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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) manajemen pengelompokan 
peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 2) hambatan dalam 
manajemen pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, 3) solusi dari hambatan dalam manajemen pengelompokan peserta 
didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Negeri Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.  
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, yang bertempat di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo, dilaksanakan mulai September 2017 
sampai Januari 2018. Subyek dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo, sedangkan informan adalah peserta didik, 
wakil kepala madrasah, guru dan staff tata usaha. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif dari 
Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengelompokan peserta didik 
dilakukan berdasarkan pada persamaan jenis kelamin dan kemampuan yaitu pada 
kelas 1 dan 6, sedangkan pada kelas 3, 4, dan 5 dikelompokan secara rata dan 
heterogen, 2) hambatan dalam pengelompokan peserta didik yaitu: 
Ketidaksetujuan orangtua/wali murid terhadap pengelompokan peserta didik 
berdasarkan kemampuan, adanya kemungkinan guru lebih memperhatikan 
kelompok dengan kemampuan tinggi daripada kelompok dengan kemampuan 
rendah, terbatasnya ruang kelas, dan perbedaan peraturan kementerian pendidikan 
dan kebudayaan dengan kementerian agama mengenai jumlah rombongan belajar. 
3) Solusi dalam mengatasi hambatan adalah dengan membangun komunikasi 
dengan orangtua/wali siswa, pembinaan terhadap guru, pengadaan gedung atau 
ruang kelas baru, dan mengikuti peraturan yang berlaku dalam penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah. 
 
 
Kata Kunci: manajemen pengelompokan peserta didik 
  
Management of Grouping Student to Improve Quality of Learning at Islamic 
State Elementary School of Jetis Sukoharjo in 2017/2018 
 
ABSTRACT 
 
ELLYTA LUFIHASNA WAKHANDA 
 
This  research aims to analyze: 1) management of grouping student to 
improve quality of learning, 2) obstacles of management of grouping student to 
improve quality of learning, 3) solutions to overcome the problems of of 
management of grouping student to improve quality of learning at the Islamic 
State Elementary School of Jetis Sukoharjo in 2017/2018. 
This research was a qualitative research conducted at Islamic State 
Elementary School of Jetis Sukoharjo from September 2017 to January 2018. 
Subject of this research was chief assistant of  Islamic State Elementary School of 
Jetis Sukoharjo, while the informants were student, chief assistent, teachers, and 
administrative staff. Method of collecting data used observation, interview, and 
documentation. Test of data vaidity used source triangulation. Data analysis used 
interactive model by Miles and Huberman encompassing data collection, data 
reduction, data display and conculusion. 
The results show that: 1) The grouping of student based on class similarities 
i.e. 1
st
 and 6
th
 grades, students are grouped based on gender and ability, 
while grades 3
th
, 4
th
, and 5
th
 are grouped and heterogeneous, 2) barriers in the 
student grouping are: disagreement of parent/caregivers against student grouping 
based on ability than the group with low ability, the limited classroom, and 
differences in the regulation of the Ministry of education and culture the Ministry 
of religion about the number of groups of study. 3) solutions in overcoming 
obstacles are to build communication with parents/guardians of students, to coach 
against teachers, provision of buildings or new classrooms, and to follow the 
regulations in organizing education in school. 
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إدارة تجمع التلاميذ في ترقية نوعية في المدرسة الإبتدائية الحكومية جيتيس سوكوهرجو سنة الدراسة 
 ٢٠١٨- ٢٠١٨
 إليتا لوفي حسنى واحندا
 
 الملخص
 
. تلك الادارة . حواجز في ٢. لدعرفة إدارة تجميع التلاميذ في ترقية نوعية التعليم . ١الذدف من ىذا البحث 
ترقية نوعية التعليم في الددرسة الإبتدائية الحكومية جيتيس سوكوىارجو سنة  ىذه الادارة.حل من العقبات في ٣
 ٢١١٢ -٢١١٢الدراسة 
. واما مكان عملية البحث فهو فى الددرسة الإبتدائية الحكومية النوعى أما النوع ىذاالبحث ىو البحث
. ٢١١٢حتى يناير  ٢١١٢بتمبريعقد ىذاالبحث من شهر س .٢١١٢ -٢١١٢جيتيس سوكوىرجو سنة الدراسة 
واما موضوع ىذا البحث ىو مدير الددرسة الإبتدائية الحكومية جيتيس سوكوىارجو، ومخبره التلاميذ، نائب مدير 
متعلمون، و الدوظفون. واما طريقة لجمع البيانات فى ىذا البحث فهي الدراقبة والمحاورة والطريقة  و الددرسة ،
 تححي  البحث تثليث الدحدر ويسحدم فى حلليل البحث الدنه  التعامل، وطريقة الوثيقة. وتستخدم الباحثة فى
  تبدأبحمع الببانات,وتخفيضما,وتعديم وتجليبهاوالخلاصةحلليل البيانات مع النماذج التفاعلية مايلز وىوبرمان.
لفحل فى الفحل الأول و ا تجميع الدتعلمين علي أساس التشابو في الحف.١من ىذا البحث عرف :  
متجانسة.  هابالتساوىوغيرتجميع الخامس، و الرابع،و   لثلاثةالسادس تجميع على أساس الجنس والقدرة والفحلا
حواجز في تجمع التلاميذ ىو الرفض من الوالدين إلى تجميع التلاميذ على أساس القدرة، يمكن الدعلم إيلاء الدزيد .٢
والاختلافات في تنظيم  القدرة ، الفحول الدراسية المحدودة، من الإىتمام إلى لرموعات قدرة عالية من انخفاض
وتتمثل الحلول في التغلب علي العقبات .٣، حول عدد المجموعات الدراسية هموزاره الديمع وزاره التعليم والثقافة 
ل الدراسية ، وتوفير الدباني أو الفحو  في أقامو الاتحالات مع الاباء/أولياء التلاميذ ، والتدريب علي الددرسين
 .الجديدة ، واتباع اللوائ  في تنظيم التعليم في الددارس الدينية
 
 الكلمة الرئيسة: إدارة تجمع التلاميذ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tantangan penting yang dihadapi institusi pendidikan yaitu 
bagaimana mengelola sebuah mutu. Bagi setiap institusi, mutu merupakan 
agenda utama dan meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting. 
Demikian pula pemerintah Indonesia yang terus berupaya untuk 
meningkatkan mutu  pendidikan dengan melakukan berbagai perubahan dan 
pembenahan, salah satunya terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang diatur 
melalui kurikulum pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran merupakan 
hal utama yang didambakan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
maupun madrasah. Proses pembelajaran ini sebagai ruang beraktivitas belajar 
bagi peserta didik supaya mendapat bekal pengetahuan yang baik dan mampu 
membangun kekuatan baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam 
proses pembelajaran komponen utama yang berperan yaitu pendidik dan 
peserta didik.  
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu.  Peserta didik sebagai salah satu unsur dalam 
kegiatan belajar mengajar, selanjutnya perlu untuk dikelompok-kelompokkan 
atau diklasifikasikan.  
1 
2 
 
 
 
Secara umum, pengelompokan lazim dikenal dengan istilah grouping. 
Soetopo dalam Eko Harli (2016:90) menyatakan bahwa alasan 
pengelompokan peserta didik juga didasarkan atas realitas bahwa peserta 
didik secara terus-menerus bertumbuh dan berkembang. Pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik satu dengan yang lain berbeda. Sebagaimana 
Najati dalam Bukhari Umar (2010:215) mengemukakan bahwa manusia 
antara satu sama lain memiliki banyak perbedaan, yang meliputi kesiapan dan 
kemampuan fisik, psikis, dan intelektual. Perbedaan tersebut terjadi karena 
interaksi antara faktor-faktor keturunan dan lingkungan. Perbedaan individual 
(individual differences) antara seorang manusia dengan orang lain 
dikemukakan oleh Al Qur‟an dan Hadist. Seperti dalam Q.S. Al Isra‟ [17] 
ayat 21 dan Q.S. Yusuf [12] ayat 76, 
                 
Artinya: “perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas 
sebagian (yang lain).”  (Depag RI, 2000:284) 
                    
Artinya: “...Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas 
tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha Mengetahui.” 
(Depag RI, 2000:360) 
Perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh manusia melahirkan 
perbedaan tingkah laku karena setiap orang akan berbuat sesuai dengan 
3 
 
 
 
keadaannya masing-masing. Terlebih pendidikan Islam, sepanjang sejarahnya 
menurut Asy-Syaibani dalam Bukhari Umar (2010:216) telah memelihara 
perbedaan individual yang dimiliki oleh peserta didik. 
Dengan demikian, sudah seharusnya dalam pembelajaran, pendidik 
harus memperhatikan dan menjaga perbedaan individual peserta didik, baik 
yang berhubungan dengan tipe belajar maupun tingkat kemampuannya. 
Dalam mengakomodasi perbedaan tipe belajar peserta didik yang berbeda, 
pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Selain 
itu, sebagai upaya untuk mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan 
peserta didik, suatu lembaga pendidikan atau madrasah maupun pendidik 
dapat melakukan pengelompokan peserta didik sesuai dengan bakatnya. 
Namun, pengelompokan peserta didik ini tidak dimaksudkan untuk 
membeda-bedakan peserta didik berdasarkan keahlian maupun tingkat 
kecerdasannya, melainkan dengan maksud untuk membantu dalam proses 
belajar mengajar demi keberhasilan peserta didik. Dengan kata lain, 
pengelompokan peserta didik bermaksud untuk membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin, sehingga 
pengelompokan tidak boleh diartikan lain kecuali untuk proses 
pengembangan peserta didik tersebut.  
Dengan demikian diperlukan manajemen pengelompokan peserta 
didik. Manajemen peserta didik sendiri mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, dan evaluasi. Menurut Doddy Hendro Wibowo (2015:148), 
pengelompokan peserta didik yang didasarkan atas kesamaan-kesamaan yang 
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ada pada peserta didik melahirkan pemikiran penempatan pada kelompok 
yang sama, sementara perbedaan-perbedaan yang ada melahirkan pemikiran 
pengelompokan peserta didik pada kelompok yang berbeda. Pengelompokan 
peserta didik sebagai bagian dari manajemen kelas, apabila dapat dijalankan 
dengan baik maka akan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang 
menguntungkan, dan merupakan tindakan koreksi terhadap tingkah laku 
menyimpang yang dapat mengganggu kondisi optimal dari proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Manajemen pengelompokan peserta didik ini bisa ditetapkan 
berdasarkan beberapa pendekatan, diantaranya pengelompokan yang 
didasarkan atas minat dan bakat peserta didik, pengelompokan yang 
didasarkan atas latar belakang kemampuan, dan pengelompokan yang 
didasarkan atas perpaduan dari keduanya. Pendekatan apapun yang 
digunakan, tujuan pembelajaran harus menjadi pertimbangan utama bagi 
setiap sekolah maupun madrasah. 
Setiap sekolah maupun madrasah, memiliki wewenang maupun 
kebijakan masing-masing dalam mengelola pengelompokan peserta didik. 
Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelas-kelas baik berdasarkan kriteria 
tertentu seperti prestasi maupun pengelompokan yang terjadi secara alami, 
tidak dilihat dari prestasi. Namun, salah satu bentuk pengelompokkan yang 
sering dilakukan yaitu pengelompokkan peserta didik berdasarkan 
kemampuan akademis atau prestasi yang diperoleh di kelas.  
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Seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo 
yang menerapakan beberapa bentuk pengelompokan peserta didik. Aspek 
yang melatarbelakangi pengelompokan peserta didik meliputi; jenis kelamin, 
latar belakang pendidikan sebelunya, usia, dan latar belakang keluarga. 
Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki peserta didik meliputi kemampuan 
dasar, pengetahuan dan sikap.  
Dengan demikian, tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang termasuk 
berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam 
belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran, dan lain 
sebagainya. Sebaliknya siswa yang tergolong pada kemampuan rendah 
ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam 
mengikuti pelajaran termasuk menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya, 
dengan pengelompokan peserta didik yang tepat peserta didik dapat 
mengoptimalkan kemampuannya serta dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya dalam bidang pendidikan agama islam, terlebih di madrasah. 
(Hasil Wawancara dengan Bp. Karseno, 20 Oktober 2017) 
Selanjutnya Bapak Karseno selaku waka kesiswaan juga menyakatan 
bahwa dengan adanya pengelompokan peserta didik akan memudahkan guru 
dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas agar lebih efektif dan efisien 
sehingga mutu pembelajaran dapat lebih meningkat. Selain itu dengan adanya 
pengelompokan peserta didik berdasarkan pada jenis kelamin, juga untuk 
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memberikan pendidikan tentang interaksi siswa dengan siswa ketika akan dan 
telah memasuki masa baligh. (Hasil Wawancara dengan Bp. Karseno, 20 
Oktober 2017). 
Sistem pengelompokan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Negeri Jetis Sukoharjo yang sering dilakukan yaitu pengelompokkan peserta 
didik berdasarkan kemampuan akademis atau prestasi yang diperoleh di 
kelas. Hal ini biasa disebut dengan ability grouping/achievement grouping.  
Menurut Cheung & Rudowicz dalam Doddy Hendro Wibowo 
(2015:149), ability grouping merujuk pada suatu bentuk pengelompokkan 
yang dilakukan oleh guru, pejabat sekolah, atau pengambil kebijakan yang 
bertujuan untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam kelas atau sekolah 
berdasarkan pada kemampuan mereka. Pelaksanaan ability grouping 
menempatkan peserta didik pada suatu anggapan bahwa peserta didik yang 
pandai harus bergabung dengan peserta didik yang pandai dan peserta didik 
kurang pandai harus bergabung dengan peserta didik kurang pandai. Seleksi 
pandai dan kurang pandai dilakukan melalui nilai raport. Biasanya 
guru/pendidik mengambil beberapa peserta didik peringkat atas di satu kelas, 
kemudian menjadikan satu dengan peserta didik lain yang berperingkat atas 
dari kelas lain.  
Hal tersebut diperkuat oleh Adodo dan Agbaweya (2011:53) yang 
menyatakan bahwa pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan 
kognitif dapat memberikan keuntungan yakni; meningkatan prestasi peserta 
didik, memudahkan guru dalam mengajar di kelas, memudahkan guru untuk 
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mengendalikan proses pemberian instruksi, dan memudahkan guru 
memberikan penguatan kepada peserta didik yang berprestasi tinggi dan 
berprestasi rendah. Peserta didik yang berprestasi rendah merasa lebih 
nyaman ketika berada bersama teman-teman yang memiliki kemampuan 
setara, peserta didik yang berprestasi tinggi juga dapat saling menjaga dan 
mendukung minat mereka, peserta didik bisa saling menghargai dan 
berpartisipasi dalam kerja kelompok antar peserta didik, membantu guru 
dalam menyesuaikan bahan dan metode pengajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat peserta didik, pemanfaatan waktu, ruang dan bahan 
bagi peserta didik dapat menjadi lebih optimal, dan peserta didik dapat 
bekerja secara cepat atau lambat sesuai dengan tingkat kemampuan kelas 
mereka. 
Pengelompokan peserta didik ini bertujuan pula untuk memberikan 
layanan pendidikan kepada peserta didik sesua dengan kebutuhan masing-
masing peserta didik sekaligus sebagai tindak lanjut atas peraturan 
pemerintah mengenai jumlah peserta didik di dalam satu rombongan belajar 
(rombel) dan juga jumlah rombel pada setiap sekolah. Dalam pasal 24 
Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 dinyatakan bahwa SD/MI dalam satu 
kelas berjumlah paling sedikit 20 (dua puluh) peserta didik dan paling banyak 
28 (dua puluh delapan) peserta didik. Sedangkan dalam pasal 26  menyatakan 
bahwa SD atau bentuk lain yang sederajat berjumlah paling sedikit 6 (enam) 
dan paling banyak 24 (dua puluh empat) Rombongan Belajar, masing-masing 
1 
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tingkat paling banyak 4 (empat) Rombongan Belajar atau biasa disebut 
sebagai kelas.  
Ruang kelas merupakan salah satu tempat dimana seorang guru 
memberikan pelajaran kepada peserta didiknya. Dalam proses pengajaran, 
kondisi yang nyaman dan menyenangkan akan sangat membantu 
tersampainya materi yang diajarkan guru kepada peserta didik. Kondisi yang 
seperti itu harus direncanakan dan diusahakan oleh guru secara sengaja, agar 
dapat dihindarkan dari kondisi yang merugikan atau merusak kenyamanan 
belajar. 
Di dalam kelas segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses, 
guru dengan segala kemampuannya, peserta didik dengan segala latar 
belakang dan potensinya, kurikulum dengan segala komponennya, metode 
dengan segala pendekatannya, media dengan segala perangkatnya, materi 
serta sumber pelajaran dengan segala pokok bahasannya bertemu dan 
berinteraksi di dalam kelas. Oleh karena itu, selayaknya kelas dikelola dengan  
baik dan professional. 
Dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang efektif dan efisien, 
maka kondisi yang menguntungkan di dalam kelas merupakan prasyarat bagi 
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Hal tersebut dapat 
dikondisikan dengan adanya pengelompokan peserta didik. Sementara itu, 
pengelompokan peserta didik yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah 
sebagian besar didasarkan kepada sistem kelas. Pengelompokan siswa 
dimaksudkan agar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah baik dalam 
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proses pembelajaran akademik maupun non akademik dapat berjalan lancar, 
tertib dan dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Sebagai madrasah yang dikenal dengan branding “Sekolahnya Para 
Juara”, MIN Jetis sudah pasti sangat memperhatikan mutu pendidikannya 
yang juga diterimplementasi dalam pembelajaran. Setiap kali pembelajaran 
yang diajarkan di madrasah pasti dilihat dari seberapa besar peserta didik 
memahami akan hal itu. Oleh karenanya, mutu pembelajaran yang ada di 
madrasah sangatlah penting untuk memajukan madrasah dan juga pendidikan 
peserta didik. Ketika diketahui ada kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, maka solusinya hanya pada penyempurnaan atau memikirkan 
bagaimana mutu yang ada bisa lebih baik lagi. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Manajemen Pengelompokan Peserta Didik 
dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri 
Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka ditetapkan 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo 
tahun pelajaran 2017/2018? 
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2. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan manajemen pengelompokan peserta 
didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Negeri Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018? 
3.  Bagaimana solusi dalam menyelesaikan permasalahan/hambatan yang 
terjadi pada pelaksanaan manajemen pengelompokan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri 
Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis:  
1. Manajemen pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri Jetis Sukoharjo tahun 
pelajaran 2017/2018 
2. Hambatan dalam manajemen pengelompokan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri 
Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 
3. Solusi dari hambatan dalam manajemen pengelompokan peserta didik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
negeri Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan masukan 
untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga pendidikan Islam 
pada khususnya. Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah kekayaan penelitian di bidang pengelompokan peserta 
didik. 
b. Sebagai wacana keilmuan pendidikan islam terutama yang berkaitan 
dengan pengelompok peserta didik. 
c. Sebagai sumbangan karya ilmiah jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Program Pascasarjana IAIN Surakarta 
2. Manfaat Praktis 
a. Kepala Madrasah, sebagai masukan bagi madrasah yang bersangkutan 
tentang manajemen kesiswaan yang mempunyai andil dalam me-
manage peserta didik.  
b. Memberikan informasi kepada pembaca, khususnya para guru yang 
mengelola kesiswaan, sehingga tercipta sekolah yang berkualitas. 
c. Peserta Didik, sebagai motivasi meningkatkan prestasi belajar. 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pengelompokan Peserta Didik 
a. Pengertian Manajemen Pengelompokan Peserta Didik 
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Perancis 
Kuno ménagement, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. 
Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan manajemen 
secara beragam, diantaranya; 
Follet yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) mengartikan 
manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
lain. Menurut Stoner yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya-sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
Gulick dalam Wijayanti (2008:1) mendefinisikan manajemen 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 
sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih 
bermanfaat bagi kemanusiaan. 
12 
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Terry (2005:1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses 
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 
maksudmaksud yang nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang 
apa yang harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, 
memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur 
efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan. 
Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk 
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan 
fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Kemudian peserta didik secara etimologi berarti  anak didik 
yang mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik 
adalah anak didik atau individu yang mengalami perubahan, 
perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan 
dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural 
proses pendidikan. Dengan kata lain peserta didik adalah seorang 
individu yang tengah mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan 
baik dari segi fisik dan mental maupun fikiran. (Kompri, 2014:190).  
Sementara, bagian umum Undang-Undang Sistem Pendidikan 
nasional Nomor 20 Tahun 2003 BAB 1 ketentuan umum Pasal 1 point 4 
dikatakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembeljaran yang 
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tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. (Asep, 2009: 
124). 
Peserta didik perlu untuk dikelompokan atau diklasifikasikan 
berdasarkan pada kesamaan-kesamaannya dengan suatu sistem 
pengelompokan peserta didik sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Pengelompokan ini biasanya dikenal dengan grouping. 
Hal tersebut didasarkan atas pandangan bahwa disamping peserta didik 
tersebut mempunyai kesamaan juga mempunyai perbedaan. Kesamaan 
yang ada pada peserta didik melahirkan pemikiran penempatan pada 
kelompok yang sama, sementara perbedaan-perbedaan yang ada pada 
peserta didik melahirkan pemikiran pengelompokan mereka pada 
kelompok yang berbeda. (Eka, 2011: 69). 
Pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mendiskriminasikan 
peserta didik, melainkan justru bermaksud membantu mereka agar 
dapat berkembang seoptimal mungkin. Dengan adanya pengelompokan 
peserta didik juga mudah dikenali apa yang menjadi potensinya. 
Pengelompokan peserta didik juga biasanya identik dengan penempatan 
peserta didik pada kelas-kelas. 
Penempatan peserta didik (pembagian kelas) sendiri yaitu 
kegiatan pengelompokan peserta didik yang dilakukan dengan sistem 
kelas. Pengelompokan peserta didik dilakukan sebelum peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran. Pengelompokan tersebut dapat 
dilakukan berdasarkan kesamaan yang ada pada peserta didik yaitu 
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jenis kelamin dan umur. Pengelompokan juga dapat didasarkan pada 
perbedaan individu peserta didik seperti minat bakat dan kemampuan. 
(Badrudin, 2014: 40). 
Dari beberapa peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengelompokan peserta didik merupakan suatu cara untuk 
mengelompokan peserta didik dengan kriteria-kriteria tertentu. Dengan 
adanya sistem pengelompokan ini, maka guru-guru dapat lebih 
mengoptimalkan mutu pembelajaran di madrasah. 
b. Tujuan Pengelompokan Peserta Didik 
Pengelompokan peserta didik bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik seoptimal mungkin. Dengan adanya 
pengelompokan peserta didik juga mudah dikenali apa yang menjadi 
potensinya. Pengelompokan peserta didik juga biasanya identik dengan 
penempatan peserta didik pada kelas-kelas. 
Sedangkan, tujuan pengelompokan peserta didik pada kelas- 
kelas adalah agar setiap anak di kelas belajar dengan tertib sehingga 
tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. (Kompri, 
2014:142). Menurut Dirjen Dikdasmen yang menjadi tujuan 
pengelolaan kelas yaitu: 
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan 
pesera didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 
mungkin. 
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2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. 
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
lingkungan social, emosional dan intelektual siswa dalam kelas. 
4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 
social, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya.  
c. Dasar-Dasar Pengelompokan Peserta Didik 
Menurut Hindyat Sutopo dalam Suruni (2009:211) dasar-dasar 
pengelompokan peserta didik yaitu berdasarkan atas kemampuan 
peserta didik diantaranya:  
1) Friendship grouping yaitu pengelompokan peserta didik 
berdasarkan pada kesukaan di dalam memilih teman peserta didik.  
Masing-masing peserta didik diberi kesempatan untuk memilih 
anggota kelompoknya sendiri serta menetapkan orang-orang yang 
dijadikan sebagai pemimpin kelompoknya. 
2) Achievement Grouping, pengelompokan peserta didik berdasarkan 
prestasi yang dicapai.  
3) Aptitude Grouping,  yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan 
atas kemampuan dan bakat sesuai yang dimiliki siswa. 
4) Attention or Interest Grouping, yaitu pengelompokkan peserta didik 
didasarkan atas perhatian atau minat yang didasari kesenangan. 
Pengelompokan demikian sekaligus juga meminatinya. Tidak 
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semua peserta didik yang mampu sesuatu sekaligus juga 
meminatinya. 
5) Intelligence Grouping, pengelompokan peserta didik didasarkan 
atas hasil tes intelegensi yang diberikan peserta didik itu sendiri.  
Selain itu, pengelompokan peserta didik juga berdasarkan pada 
aspek latar belakang peserta didik meliputi: jenis kelamin, tempat 
kelahiran, dan tempat tinggal peserta didik, tingkat sosial ekonomi 
peserta didik, dari keluarga yang bagaimana peserta didik berasal. 
Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki peserta didik meliputi 
kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap.  
Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat 
dikelompokkan pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peserta 
didik yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh 
motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian dan keseriusan dalam 
mengikuti pelajaran dan sebagainya. Sebaliknya peserta didik yang 
tergolong pada kemampuan rendah ditandai dengan kurangnya motivasi 
belajar, tidak adanya keseriusan dalam mengikuti pelajaran termasuk 
menyelesaikan tugas dan sebagainya (Sanjaya, 2010:17). 
Dari sumber lain ada juga dalam pembelajaran peserta didik dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok. Pengklasifikasian yang 
dimaksud tersebut dikemukakan oleh Eka (2011:75), sebagai berikut: 
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1) Kelompok Normal 
2) Mengembangkan pemahaman tentang prinsip dan praktik aplikasi, 
mengembangkan kemampuan praktik akademik yang berhubungan 
dengan pekerjaan. 
3) Kelompok Sedang 
Mengembangkan kemahiran berkomunikasi, kemahiran menggali 
potensi diri, dan aplikasi praktikal, mengembangkan kemahiran 
akademik dan kemahiran praktikal sehubungan dengan 
perkembangan dunia kerja maupun melanjutkan program 
pendidikan profesional. 
4) Kelompok Tinggi 
Mengembangkan pemahaman tentang prinsip, teori dan aplikasi. 
Mengembangkan pengetahuan akademik untuk memasuki 
pendidikan tinggi. Pengelompokan peserta didik ini perlu dijadikan 
bahan pertimbangan dan diperhatikan dalam menyusun kurikulum 
dan pengembangan pembelajaran. 
Dari perbedaan-perbedaan tersebut menuntut perlakuan yang 
berbeda baik dalam penempatan atau pengelompokkan peserta didik 
maupun perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik. 
Adakalanya ditemukan peserta didik yang sangat aktif dan ada pula 
siswa yang pendiam, tidak sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki 
motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu akan mempengaruhi 
sistem pembelajaran dikelas. Sebab bagaimanapun faktor-faktor peserta 
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didik dan guru merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
interaksi pembelajaran.  
d. Jenis – Jenis  Pengelompokan Peserta didik 
Ada banyak jenis pengelompokan peserta didik yang 
dikemukakan oleh para ahli. Mitchun dalam Eka (2011:70) 
 mengemukakan dua jenis pengelompokan peserta didik. Yang pertama, 
dinamai dengan ability grouping, sedangkan yang kedua dinamai 
dengan sub-grouping with in the class. Yang dimaksud ability grouping 
adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan di dalam setting 
sekolah. Sedangkan sub-grouping with in the class adalah 
pengelompokan dalam setting kelas. 
Pengelompokan yang didasarkan atas kemampuan adalah suatu 
pengelompokan dimana peserta didik yang pandai dikumpulkan dengan 
yang pandai, yang kurang pandai dikumpulkan pada yang kurang 
pandai. Sementara pengelompokan dalam setting kelas adalah suatu 
pengelompokan dimana peserta didik pada masing-masing kelas, dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil. Pengelompokan ini juga member 
kesempatan kepada masing-masing individu untuk masuk kedalam 
lebih dari satu kelompok. 
Menurut Saiful Bahri Djamarah (2000:32), sisi lain yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam pengelompokan anak didik adalah jenis 
kelamin. Anak didik yang cerdas sebaiknya digabung dengan anak 
didik yang kurang cerdas. Anak didik yang pandai bicara sebaiknya 
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dikelompokan dengan anak didik yang pendiam. Sekelompok anak 
didik yang gemar membuat keributan dan suka mengganggu temannya 
akan lebih baik bila penempatan mereka dipisah-pisah dan tidak 
terlepas dari pengawasan guru bahwa pengelompokan semacam itu 
bermaksud agar kelas tidak didominasi oleh satu kelompok , tetapi yang 
terjadi dalam belara adalah persaingan yang posifif. 
1) Pengelompokan Berdasarkan Karakteristik ( Eka, 2011:71) 
a) Pengelompokan Berdasarkan Minat (Interest Grouping) 
Yang dimaksud dengan interest grouping adalah pengelompokan 
yang didasarkan atas minat peserta didik. Peserta didik yang 
berminat pada pokok bahasan tertentu, pada kegiatan tertentu, 
pada topik tertentu atau tema tertentu, membentuk ke dalam suatu 
kelompok. 
b) Pengelompokan Berdasarkan Kebutuhan Khusus (Special Need 
Grouping) 
Yang dimaksud dengan special need grouping, adalah 
pengelompokan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan khusus peserta 
didik. Peserta didik yang sebenarnya sudah tergabung dalam 
kelompok-kelompok, dapat membentuk kelompok baru untuk 
belajar ketrampilan khusus. 
c) Pengelompokan Beregu (Team Grouping) 
Yang dimaksdud dengan team grouping adalah suatu kelompok 
yang terbentuk karena dua atau lebih peserta didik ingin bekerja 
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dan belajar secara bersama memecahkan masalah-masalah 
khusus. 
d) Pengelompokan Tutorial (Tutorial Grouping) 
Yang dimaksud dengan tutorial grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana peserta didik bersama-sama dengan guru 
merencanakan kegiatan-kegiatan kelompoknya. Dengan 
demikian, apa yang dilakukan oleh kelompok bersama dengan 
guru tersebut, telah disepakati terebih dahulu. Antara kelompok 
satu dengan yang lain, bisa berbeda kegiatannya, karena mereka 
sama-sama mempunyai otonomi untuk menentukan kelompoknya 
masing-masing. 
e) Pengelompokan Penelitian (Research Grouping) 
Yang dimaksud dengan research grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana dua atau lebih peserta didik menggarap 
suatu topik khusus untuk dilaporkan di depan kelas. Bagaimana 
cara penggarapan, penyajian serta sistem kerja yang dipergunakan 
bergantung kepada kesepakatan anggota kelompok. 
f)  Pengelompokan Kelas Utuh (Full-Class Grouping) 
Yang dimaksud dengan ful-class grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana peserta didik secara bersama-sama 
mempelajari dan mendapatkan pengalaman di bidang seni. 
Misalnya saja kelompok yang berlatih drama, musik, tari dan 
sebagainya. 
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g) Pengelompokan Kombinasi (Combined Class Grouping) 
Yang dimaksud dengan combined class grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana dua atau lebih kelas yang dikumpulkan 
dalam suatu ruangan untuk bersama-sama menyaksikan 
pemutaran film, slide, TV dan media audio visual lainnya. 
2) Pengelompokan berdasarkan realita pendidikan sekolah  
Menurut Eka (2011:72), berikut ini merupakan pengelompokan 
peserta didik berdasarkan realita yang terjadi pada pendidikan 
sekolah, yaitu: 
a) SD Tanpa Tingkat 
Adalah sekolah dasar tanpa tingkat. Sekolah dasar tanpa tingkat 
ini memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 
untuk mengambil mata pelajaran berdasarkan kemampuan 
masing-masing individu peserta didiknya.  
b) Pengelompokan Kelas Rangkap 
Adalah pengelompokan yang multi tingkat dan multi usia. 
Pengelompokan demikian dapat terjadi pada sekolah-sekolah 
yang menggunakan sistem tingkat. Pada pengelompokan 
demikian, peserta didik berbeda usianya, dikelompokan dalam 
tempat yang sama. Mereka berinteraksi dan belajar bersama-
sama. 
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c) Pengelompokan Kemajuan Rangkap  
Adalah sistem pengelompokan kemajuan rangkap. Sistem 
pengelompokan demikian dimaksudkan untuk mengatasi 
perbedaan-perbedaan kemampuan individual disetiap umur dan 
setiap tingkat. Masing-masing peserta didik diberi kesempatan 
untuk mengerjakan tugas-tugas dari guru sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing. 
d) Penempatan sekelompok siswa pada seorang guru (self- contined 
classroom) 
Self- contined classroom adalah penempatan sekellompok peserta 
didik pada guru sementara itu, sekelompok yang lain diserahkan 
pada guru yang lain. 
e) Pelajaran beregu (team teaching) 
Team teaching adalah sesuatu pengelompokan yang di dalamnya 
ada sekellompok peserta didik dibelajarkan oleh guru secara tim. 
Dalam pembelajaran ini, guru lebih membatasi diri pada kapasitas 
keahliannya, dan sama sekali tidak mengajarkan apa yang ada 
diluar keahliannya. Demikian dapat terjadi, oleh karena tidak 
jarang satu mata pelajaran atau bidang studi, membutuhkan 
keahlian yang bermacam-macam. 
f)  Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan (Ability Grouping) 
Ability Grouping adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan 
peserta didik. Peserta didik yang mempunyai tingkat kemampuan 
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yang sama ditempatkan pada kelompok yang sama. Peserta didik 
yang sama-sama tinggi kemampuanya ditempatkan pada 
kelompok yang berkemampuan tinggi, sementara yang peserta 
didik yang kemampuannya rendah ditempatkan dalam kelompok 
peserta didik yang berkemampuan rendah. (Eka, 2011:74) 
e. Fungsi Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Dalam pengelompokan peserta didik terdapat suatu layanan 
yang mana pengadaannya tidak boleh diabaikan. Layanan ini berkaitan 
dengan penempatan siswa di dalam kelas. Bentuk penempatan dalam 
kelas dapat berupa menempatkan siswa berdasarkan  kemampuan 
akademis, menenempatkan siswa dalam kelompok belajar, 
menempatkan siswa dalam kelompok tugas, dan menempatkan siswa 
dalam posisi tempat duduk.  
Menurut Purwoko  (2008:60) keuntungan penempatan dalam 
kelas adalah sebagai berikut: Bagi siswa, penempatan kelas yang tepat 
memberikan penyesuaian dan pemeliharaan terhadap kondisi diri siswa 
baik fisik, mental, maupun sosial. Bagi guru, penempatan kelas yang 
tepat memungkinkan pengelolaan kelas yang kondusif yang akan 
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan 
penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi siswa, maka 
kemungkinan terjadinya hambatan-hamabatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dikelas dapat lebih diminimalisir. 
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Pelaksanaan penempatan dan penyaluran secara umum memiliki 
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Prayitno (2004:3) tujuan umum 
layanan penempatan dan penyaluran adalah diperolehnya tempat  yang 
sesuai bagi individu untuk pengembangan potensi dirinya.  Kesesuaian 
terhadap tempat dalam pengembangan diri seperti pada lingkungan 
sekolah, organisasi, pekerjaan, dan juga pendidikan lanjut. 
Tujuan khusus dari layanan penempatan dan penyaluran  lebih 
spesifik mengarahkan siswa kedalam penguasaan kompetensi yang 
sesuai dengan bakatnya. Menurut Prayitno (2004:3), secara khusus 
tujuan layanan penempaatan dan penyaluran adalah: “Membantu siswa  
mencapai kematangan dalam mengembangkan penguasaan ilmu, 
teknologi, dan seni sesuai dengan program kurikulum dan persiapan 
karir atau melanjutkan pendidikan tinggi, serta berperan dalam 
kehidupan masyarakat yang luas”. 
Tercapainya tujuan dari layanan penempatan dan penyaluran 
memungkinkan siswa untuk dapat terhindar dari permasalahan 
pengembangan diri dan juga siswa akan mampu merancang masa 
depanya secara realistik.  
Menurut Prayitno (2004:4), setiap kegiatan juga selalu memiliki 
fungsi-fungsi tersendiri dan tak terlepas dengan layanan penempatan 
dan penyaluran. Adapun fungsinya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman yaitu terpahaminya kondisi individu dan 
lingkungan yang ada dan yang dikehendaki 
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2) Fungsi pencegahan yaitu mencegah masalah jika potensi individu 
sesuai dengan lingkungan untuk pengembangan potensinya . 
3) Fungsi pengentasan yaitu menyelesaikan masalah melalui upaya 
penempatan pada lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan 
individu. 
4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan yaitu potensi individu 
menjadi terkembangkan dan terpeliharanya dari hal-hal yang 
menghambat dan merugikan. 
5) Fungsi advokasi yaitu menghindari individu dari keteraniayaan diri 
dan hak-haknya. 
2. Mutu Pembelajaran 
a. Konsep Mutu 
Mendengar istilah mutu (kualitas), pemikiran tertuju pada 
suatu benda atau keadaan yang baik. Mutu (kualitas) lebih 
mengarah pada suatu yang baik (Glaser, 1982:36). Menurut 
Hanafiah Nanang (2013:83), mutu secara umum adalah gambaran 
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan mutu 
mencakup input, proses dan output pendidikan.  
Selanjutnya, Suryosubroto (2010: 210) menyatakan bahwa 
mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu 
produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik 
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yang tangible (dapat dipegang) maupun yang intangible (tidak 
dapat dipegang) 
Hal ini diperkuat oleh Sallis (2006:52) bahwa produk yang 
bermutu adalah sesuatu yang dibuat dengan sempurna dan dengan 
biaya yang mahal. Produk tersebut dapat dinilai serta membuat 
puas dan bangga para pemiliknya. Mutu dalam pandangan ini 
digunakan untuk menyampaikan keunggulan status dan posisi, dan 
kepemilikan terhadap barang yang memiliki “mutu” akan membuat 
pemiliknya berbeda dari orang lain yang tidak mampu memilikinya  
Mutu pendidikan selalu menjadi sorotan dari berbagai pihak. 
Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu pembelajaran. 
Sebenarnya banyak teori yang telah terbukti secara empiris dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam arti mutu berpusat pada 
pelanggan, sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pelayanan 
sekolah memenuhi atau melebihi kebutuhan pelanggan adalah 
peserta didik, orangtua, masyarakat dan pemerintah dan lembaga 
organisasi lainnya yang terkait secara langsung atau tidak langsung 
dalam pelayanan sekolah. 
Secara umum, mutu pembelajaran adalah suatu gambaran dan 
karakteristik meyeluruh dari peserta didik dan pendidik atau suatu 
komponen dalam kegiatan lainnya. 
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b. Konsep Pembelajaran 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.” Berdasarkan konsep tersebut, dalam kata 
pembelajaran terkandung dua kegiatan yaitu belajar dan mengajar. 
Kegiatan yang berkaitan dengan upaya membelajarakan siswa agar 
berkembang potensi intelektual yang ada pada dirinya. Ini berarti 
bahwa pembelajaran menuntut terjadinya komunikasi antara dua 
arah atau dua pihak yaitu pihak yang mengajar yaitu guru sebagai 
pendidik dengan pihak yang belajar yaitu siswa sebagai peserta 
didik. 
Senada dengan pengertian pembelajaran di atas, E. Mulyasa 
(2002:100) mengemukakan bahwa: “Pembelajaran pada 
hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik.” Sementara Daeng Sudirwo (2003:31) juga berpendapat 
bahwa: “pembelajaran merupkan interaksi belajar mengajar dalam 
susasan interaktf yang terararh pada tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan.” 
Berdasarkan ketiga konsep tentang pembelajaran di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
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suatu lingkungan belajar yang terarah pada tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan.  
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan 
proses melihat, emngamati, dan memahami sesuatu. (Nana 
Sudjana, 1989:28). 
Sejalan dengan konsep di atas Cronbach (Moch Surya, 
1979:28) menyatakan, “Learning may be defined as the process by 
with a relatively enduring change in behaviour occurs as result of 
experience or practice.” Pernyataan tersebut menegaskan bahwa 
indikator belajar ditujuan dengan adanya perubahan dalam tingkah 
laku berdasarkan hasil dari pengalaman. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yang menjadi hakikat belajar yaitu sebagai berikut: 
1) Belajar merupakan proses, yaitu kegiatan yang 
berkesinambungan dimulai dari sejak lahir dan terus 
berlangsung seumur hidup. 
2) Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang 
bersifat relatif permanen 
3) Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku 
secara keseluruhan. 
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4) Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar antara lain 
aspek motivasi, emosional, sikap dan sebagaianya. 
Pembelajaran (instruction), merupakan akumulasi dari 
konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). 
Penekannya pada perpaduan antara keduanya yakni kepada 
penumbuha aktivitas subjek didik. Konsep tersebut dapat 
dipandang sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem belajar ini 
terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, tujuan, 
materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau 
media yang harus dipersiapkan. 
Learning system menyangkut pengorganisasian dari 
perpaduan antara manusia, pengalaman belajar, fasilitas, 
pemeliharaan atau pengontrolan, dan prosedur yang mengatur 
interaksi perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan. Demikian 
halnya juga dengan learning system, dimana komponen 
perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan, materi dan metode, serta 
penilaian dan langkah mengajar akan berhubungan dengan aktivitas 
belajar untuk mencapai tujuan. 
c. Pembelajaran yang Bermutu 
Dalam bidang pendidikan upaya peningkatan mutu 
difokuskan kepada mutu proses pendidikan. Inti dari proses 
pendidikan adalah pembelajaran peserta didik. Proses pembelajaran 
ini mencakup sejumlah unsur utama yang mendasar yang 
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membentuk mutu pembelajaran. Unsur-unsur utama dalam itu 
adalah: tujuan pembelajaran, isi kurikulum, guru, sarana dan 
prasarana, dana, manajemen dan evaluasi (M. Gaffar G., 1992:12) 
Konteks mutu dalam pendidikan berkaitan erat dengan 
kualitas jasa atau layanan. Walaupun mutu jasa sulit di aplikasikan 
dalam dunia pendidikan namun akan diadaptasi dalam 
kependidikan. Karena apabila terjadi adanya kerusakan dalam 
mutu produk tidak akan sama yang terdapat dalam mutu jasa. 
Perbedaan antara jasa dan barang, jasa bentuknya berhubungan 
langsung dengan yang menggunkannya sehingga sangat 
dibutuhkan hubungan dekat dengan pelanggan. Jasa dikonsumsi 
langsung oleh pelanggan ketika jasa itu langsung diberikan. Karena 
bentuk dari jasa berhubungan langsung dengan penerimanya maka 
apabila adanya kerusakan tudak isa diperbaiki. Karena standar awal 
harus selalu baik. Pelayanan jasa dapat dikatakan berhasil jika 
operasional dilandasi dengan keinginan dan harapan pelanggan 
yang terpenuhi.  
Dadang Suhardan (2006:80) berpendapat bahwa jasa 
terdapat dalam 8 komponen: “Dimensi kualitas pada jasa atau 
layanan terdiri dari: kepercayaan (reliability), kepastia (assurance), 
kemuduhan (acces), komunikasi (communication), kepekaan 
(responsiviness), kesopanan (courtecy), memiliki sikap, perasaan 
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dan pikiran yang sama dengan orang lain (empathy), nyata 
(tangginle).” 
Mutu pendidikan sangat khas karena pendidikan merupakan 
proses yang menghasilkan layanan. Mutu dalam institusi 
pendidikan berhubungan dengan adanya kemampuan baik secara 
teknis maupun secara profesioanl dari pengelola dalam proses 
belajar. 
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan ada beberapa 
pokok yang perlu diperhatikan diadaptasi dari Edward Salis. 
Perbaikan secara terus-menerus (continous improvement) yang 
berarti penegelolaan dalam pendidikan melakukekan bebrapa 
perbaikan dan peningkatan dari semua komponen yang mendukung 
pendidikan dalamm standar yang telah ditetapkan. Menentukan 
standar mutu (quality assurance) konsep yang digunakan untuk 
mnenetukan standar mutu dalam proses atau lulusan dari instansi 
pendidikan standar mutu proses pembelajaran juga terdapat di 
dalamnya.  
Perubahan kultur (change of culture) konsep ini bertujuan 
membentuk mutu bagian dalam komponen organisasi. Perubahan 
organisasi (update down organization) perubahan suatu organisasi 
sangat mungkin terjadi. Dan yang terakhir yaitu mempertahankan 
hubungan dengan pelanggan (keeping close to th customer) dalam 
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organisasi memerlukan hubungan dengan pelanggan maka dalam 
hal ini perlu dipertahankan hubungan baik dengan pelanggan. 
Pendidikan sesungguhnya merupakan suatu sistem yang 
dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem menurut Nasution 
(2005:41) adalah “seperangkat komponen yang saling berinteraksi 
untuk mencapai tujuan tertentu.” Mutu pembelajaran dapat dilihat 
dari interaksi siswa dengan guru mapun sumber belajar. Onteraksi 
yang bermutu adalah sesuatu yang menyenangkan dan menantang. 
Pembelajaran yang pada hakekatnya merupakan proses komunikasi 
transaksional yang bersifat timbal balik. Pelaksanaan pembelajaran 
di kelas merupakan aktivitas yang menjadi sentral pendidikan di 
sekolah. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan 
untuk membentu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa unuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa 
yang bersifat internal. Dalam mutu pembelajaran, ada dua aspek 
yang perlu diperhatikan, yakni aspek mutu hasil (lulusan) dan 
aspek proses untuk mencapai hasil tersebut. 
Pengertian mutu proses pembelajaran mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu 
melibatkan input seperti siswa, guru, metode, kurikulum, saran, 
lingkungan dan pengelolaan pembelajaran yang baik. Mutu dalam 
konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai atau 
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hasil pendidikan. Pendidikan sesungguhnya merupakan suatu 
sistem yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. 
Mutu pembelajaran, tentunya berhubungan dengan proses 
belajar mengajar yang di dalamnya tediri dari unsur siswa dengan 
guru. Nasution (2005:43) mengemukakan bahwa: “proses suatu 
sistem dimulai dari input (masukan) kemudian proses dengan 
berbagai aktivitas dengan menggunakan teknik dan prosedur, dan 
selanjutnya menghasilkan output (keluaran), yang akan dipakai 
oleh masyarakat lingkungannya.” Aktivitas suatu sistem tersebut 
diperagakan ke dalam gambar berikut:  
 
 
Gambar 2.1 
Cara Kerja Sistem (Nasution , 2005:43) 
 
Berkaitan dengan komponen-komponen yang membentuk 
sistem pendidikan, nana Syaodih S, dkk. (2006: 7), mengemukakan 
bahwa komponen input diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu (1) raw 
input, yaitu siswa yang meliputi intelek, fisik-kesehatan, sosial-
afektif dan peer group. (2) Intrumental input, meliputi kebijakan 
pendidikan, program pendidikan (kurikulum), personil (Kepala 
sekolah, guru, staf TU), sarana, fasilitas, media, dan biaya, dan (3) 
Environmental input, meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 
86 
 
 
 
keluarga, masyarakat, dan lembaga sosial, unit kerja. Komponen 
proses menurut Nana Syaodih S, dkk. (2006), meliputi pengajaran, 
pelatihan, pembimbingan, evaluasi, ekstrakulikuler, dan 
pengelolaan. Output meliputi pengetahuan, kepribadian, dan 
perfomansi. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem pendidikan 
yang dapat menentukan keberhasilan pembelajaran dan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, untuk memperoleh mutu pendidikan 
yang baik, diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas pula. 
Sudarwan Danim dalam Anisya (2008: 22), “mutu 
pembelajaran adalah kemampuan sumber daya sekolah dalam 
mentransformasikan berbagai masukan dan situasi untuk mencapai 
derajat nilai tertentu bagi peserta didik.”  
Selanjutnya Nana Syaodih, dkk (2006: 7) mengemukakan 
lagi bahwa mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu 
lulusan. Pendidikan atau sekolah mustahil dapat menghasilkan  
lulusan yang bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang 
bermutu pula. Selain itu, menjadi mustahil juga apabila tidak 
didukung oleh faktor-faktor penunjang proses pendidikan yang 
bermutu pula. 
Menurut Dadang Suhardan, (2010: 20), mutu pembelajaran 
juga merupakan refleksi dari kemampuan profesional guru dalam 
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melaksanakan tugas mengajarnya. Mutu pembelajaran merupakan 
salah satu aspek penilaian dari suatu madrasah.  
Jadi, kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan dengan 
kualitas ataupun keunggulan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru, ditandai dengan kualitas atau lulusan atau 
output institusi pendidikan atau sekolah. Proses pendidikan yang 
bermutu melibatkan input seperrti siswa, guru, metode, kurikulum, 
sarana, lingkungan, dan pengelolaan pembelajaran yang baik. Mutu 
dalam konteks hasil pendidikan sesungguhnya merupakan suatu 
sistem yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. 
Selanjutnya, upaya peningkatan mutu dan perluasan 
pendidikan membutuhkan sekurang-kurangnya tiga faktor utama, 
yaitu:  
(1) kecukupan sumber-sumber pendidikan dalam arti 
kualitas tenaga kependidikan, biaya dan sarana belajar; (2) 
mutu proses belajar mengajar yang mendorong siswa 
belajar efektif; dan (3) mutu keluaran dalam bentuk 
pengetahuan, sikap keterampilan, dan nilai-nilai. Jadi 
kecukupan sumber, mutu proses belajar mengajar, dan mutu 
keluaraan akan dapat terpenuhi jika dukungan biaya yang 
dibutuhkan dan tenaga professional kependidikan dapat 
disediakan di sekolah (Fattah, 2009:90). 
d. Indikator Mutu Pembelajaran 
Nanang Fatah (2009:113) mengatakan bahwa proses pembelajaran 
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
proses optimalisasi, masing-masing peran yang mencakup kehadiran 
tatap muka (estimasi waktu), aktivasi KBM, diskusi/tanya jawab 
pemanfaatan buku dan alat-alat pelajaran berlangsung.  
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Berdasarkan hal tersebut, indikator untuk mengukur mutu 
pembelajaran yang efektif yaitu antara lain sebagai berikut: 
10) Efisiensi waktu 
Efisiensi waktu turut menentukan kualitas belajar siswa yang 
sekaligus mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan sub-indikator 
yaitu: Ketepatan kehadiran tatap muka guru dengan murid. 
11) Optimalisasi sumber belajar 
Sumber belajar (learning resoursces) adalah semua sumber baik 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara 
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencpai 
tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Dengan sub-
indikator yaitu: 
a) Aktivasi kegiatan belajar mengajar 
b) Adanya diskusi dan tanya jawab guru dengan murid 
c) Pemanfaatan buku atau bahan ajar 
d) Pemanfaatan alat-alat pelajaran 
12) Efektivitas pengelompokan peserta didik 
Pengelompokan peserta didik bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik seoptimal mungkin. Dengan 
adanya pengelompokan peserta didik juga mudah dikenali apa yang 
menjadi potensinya. Pengelompokan peserta didik juga biasanya 
identik dengan penempatan peserta didik pada kelas-kelas. 
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Pengelompokan peserta didik pada kelas- kelas ini agar setiap anak 
di kelas belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
 Selanjutnya, Rowntree dalam Laila Nursafitri (2015:6-7) 
mengemukakan empat indikator yang dapat digunakan untuk 
menentukan keberhasilan program pembelajaran, yaitu : 
1) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
2) Mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut 
3) Mampu meningkatkan daya ingat atau retensi siswa terhadap 
isi/materi pelajaran 
4) Mampu membuat siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang dipelajari. 
e. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran 
Upaya peningkatan mutu dan perluasan pendidikan membutuhkan 
sekurang-kurangnya tiga faktor utama, yaitu (1) kecukupan sumber- 
sumber pendidikan dalam arti kualitas tenaga kependidikan, biaya dan 
sarana belajar; (2) mutu proses belajar mengajar yang mendorong siswa 
belajar efektif; dan (3) mutu keluaran dalam bentuk pengetahuan, sikap 
keterampilan, dan nilai-nilai. Jadi kecukupan sumber, mutu proses belajar 
mengajar, dan mutu keluaraan akan dapat terpenuhi jika dukungan biaya 
yang dibutuhkan dan tenaga professional kependidikan dapat disediakan 
di sekolah (Fattah, 2009:90). 
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Selanjutnya Arthur W. Chickering dan Zelda F. Gamason dalam 
Laila Nursafitri (2015:6) mengungkapkan tujuh prinsip yang dapat 
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran: 
1) Encourages contact between students and faculty. Frekuensi kontak 
antara guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas merupakan 
factor yang penting untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam belajar. 
2) Develops reciprocity and cooperation among students. Upaya 
meningkatkan belajar siswa lebih baik dilakukan secara kelompok 
dibandingkan melalui persaingan individu. 
3) Encourages active learning. Siswa tidak hanya sekedar duduk dan 
mendengarkan penjelasan guru, menghafal, dan menjawab pertanyaan 
guru, melainkan siswa harus aktif dalam pembelajaran. Siswa harus 
menjadikan apa yang dipelajari sebagai bagian dari dirinya. 
4) Gives promp feedback. Umpan balik penting untuk diberikan agar 
siswa dapat mengetahui secara langsung apa yang telah mereka 
pelajari. 
5) Emphasizes time on task. Siswa membutuhkan bantuan dalam 
mengelola waktu yang efektif dalam belajarnya. 
6) Communicates high expectation. Berharap lebih, maka akan 
mendapatkan yang lebih. 
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7) Respect diverse talents and ways of learning. Siswa perlu diberikan 
kesempatan untuk menunjukkan bakatnya dan belajar dengan cara 
mereka masing-masing. 
3. Manajemen Pengelompokan Peserta Didik dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran 
Diantaranya beberapa unsur-unsur manajemen mutu 
pendidikan yang harus dikelola dengan baik, yaitu: kurikulum dan 
program pengajaran, tenaga kependidikan, keuangan, kesiswaan dan 
sarana dan prasarana dan hubungan masyarakat. Pengelompokan Peserta 
Didik yang mana termasuk dalam bagian manajemen peserta didik 
(kesiswaan) merupakan salah yang menjadi tonggak berdirinya mutu 
pendidikan dalam cakupan yang luas dan mutu pembelajaran pada 
cakupan yang lebih sempitnya.  
Manajemen kesiswaan atau manajemen peserta didik merupakan 
salah satu bidang operasional MBS. Manajemen kesiswaan adalah 
penataan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai 
masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari satu sekolah. 
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan peserta didik, 
melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 
membantu upaya pertumubuhan dan perkembangan peserta didik melalui 
proses pendidikan disekolah. 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat 
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berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan 
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut bidang manajemen kesiswaan 
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu 
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan 
pembinaan disiplin. 
Berdasarkan tiga tugas utama tersebut Sutisna (2005:35) 
menjabarkan tanggung jawab sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan 
berkaitan dengan hal-hal berikut : 
a. Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan 
dengan itu. 
b. Penerimaan, orientasi, klasifikasi,  dan penunjukkan murid ke kelas 
dan program studi 
c. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
d. Program supervise bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti 
pengajaran, perbaikan, dan pengajaran luar biasa. 
e. Pengendalian disiplin murid. 
f. Program bimbingan dan penyuluhan. 
g. Program kesehatan dan keamanan. 
h. Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional. 
Penerimaan siswa baru dikelola sedemikian rupa mulai dari 
perencanaan penentuan daya tamping sekolah atau jumlah siswa baru 
yang akan diterima, yaitu dengan mengurangi daya tamping dengn 
jumlah anak yang tinggal kelas atau mengulang kegiatan penerimaan 
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siswa baru biasanya dikelola oleh panitia penerimaan siswa baru (PSB) 
atau panitia penerimaan murid baru (PMB). Dalam kegiatan ini kepala 
sekolah membentuk panitia atau menunjuk beberapa orang guru untuk 
bertanggung jawab dalam tugas tersebut. Setelah para siswa diterima lalu 
dilakukan pengelompokan dan orientasi sehingga secara fisik, mental dan 
emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah. 
Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar para siswa 
memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. 
Data ini diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau 
prestasi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolahnya. 
Kemajuan belajar siswa ini secara periodik harus dilaporkan kepada 
orang tua, sebagai masukan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan 
dan membimbing anaknya belajar, baik dirumah maupun di sekolah. 
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan 
pengetahuan anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial 
emosional, di samping keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak 
hanya bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi 
memberi bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, 
baik dalam belajar, emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing. 
Untuk kepentingan tersebut, diperlukan data yang lengkap tentang 
peserta didik. Untuk itu disekolah perlu dilakukan pencatatan dan 
ketatalaksanaan kesiswaan, dalam bentuk buku induk, buku klapper, 
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buku laporan keadaan siswa, buku presensi siswa, buku rapor, daftar 
kenaikan kelas, buku mutasi dan sebagainya. 
Sistem pengelompokan peseta didik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran ini sendiri juga perlu untuk memperhatikan prinsip dasar 
manajemen kesiswaan, antara lain: 
a. Siswa harus diperlakukan sebagai subyek dan bukan obyek, sehingga 
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
b. Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh 
karena itu diperlukan wahana kegiatan yang beragam, sehingga 
setiap siswa memiliki wahana untuk berkmbang secara optimal. 
c. Siswa yang termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 
diajarkan. 
d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah 
kognitif, tetapi juga ranah apektif, dan psikomotor 
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, ada berbagai cara 
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan akademik. Dalam sebuah 
artikel berjudul “Ready, Set(?), Go!“ yang ditulis oleh Dhitta Puti 
Sarasvati (2013:1) dijelaskan mengenai 4 jenis pengelompokan tersebut, 
yakni dengan streaming, setting, banding, dan mixed-ability. 
a. Streaming adalah ketika siswa dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan akademiknya dan siswa berada pada kelompok yang 
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sama untuk hampir semua mata pelajaran. Hal ini, misalnya dengan 
apa yang terjadi di sekolah unggulan, atau pun di kelas unggulan. 
Siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik, biasanya 
dilihat dari nilainya dikelompokkan ke dalam satu sekolah atau kelas 
khusus.   
b. Setting  adalah ketika siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
akademiknya untuk pelajaran-pelajaran tertentu. Misalnya siswa A 
kemampuan matematikanya tinggi namun kemampuan bahasa 
Inggrisnya rendah. Kalau kelas 1 adalah kelas untuk siswa yang 
memiliki kemampuan akademik yang tinggi di pelajaran tertentu, 
sedangkan kelas 2, 3, dan seterusnya lebih rendah. Dengan 
sistemsetting, siswa A akan masuk kelas 1 untuk pelajaran 
matematika dan (misalnya) kelas 3 untuk pelajaran bahasa Inggris. 
c. Banding adalah ketika siswa dalam suatu kelas kemampuan 
akademiknya beragam. Namun, pada pelajaran tertentu, siswa di 
kelas tersebut dikelompokkan menurut kemampuan akademiknya. 
Biasanya setiap kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda sesuai 
kemampuan akademiknya. 
d. Mixed ability grouping adalah ketika siswa tidak dikelompokkan 
berdasarkan kemampuan akademiknya baik melalui 
model streaming, setting, maupun banding. 
Ada pendapat yang menyatakan bahwa pengelompokan peserta 
didik yang demikian tidak mneuntungkan. Namun jika dilihat lebih jauh, 
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kondisi pembelajaran dimana siswa belajar secara pasif, jelas tidak 
menguntungkan terhadap hasil belajarnya. Untuk itu perlu usaha guru agar 
siswa belajar secara aktif. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah dengan mengaktifkan siswa dalam belajar. Dan proporsi 
aktivitas siswa dalam belajar akan lebih produktif  apabila siswa belajar 
dalam kelompok. Selain itu, agar pembelajaran dapat memaksimalkan 
proses dan hasil belajar, guru perlu mendorong siswa untuk terlibat secara 
aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara 
kritis, menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, serta mengajukan 
alasan untuk setiap jawaban yang diajukan. Pembelajaran yang diberikan 
pada kondisi ini ditekankan pada penggunaan diskusi, baik diskusi dalam 
kelompok kecil maupun diskusi dalam kelas secara keseluruhan.  
Penggunaan kegiatan kelompok dalam beberapa mata pelajaran, 
direkomendasikan secara tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong 
motivasi siswa dalam pembelajaran. Salah satu cara pengelompokkan yang 
disukai siswa adalah berdasarkan keheterogenan siswa, sehingga pada 
tiap-tiap kelompok terdapat siswa yang pandai. Diharapkan mereka yang 
pandai ini dapat membantu siswa lainnya yang kemampuannya lebih 
rendah. Strategi pembelajaran yang digunakan ini mengharuskan siswa 
terlibat berpikir, berbicara, dan menulis dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan model yang dipilih adalah pembelajaran dalam kelompok kecil 
dengan anggota 4 sampai 6 orang siswa yang dikelompokkan secara 
heterogen menurut kemampuan  
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B. Penelitian yang Relevan 
Setelah penulis mengadakan pengamatan, ternyata ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan penulisan penelitian penulis, antara lain: 
1. Tesis Hendra Adha Zakakalana, (2017), “Manajemen Peserta Didik di 
SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung”, Universitas Lampung. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Perencanaan penerimaan peserta didik 
dilakukan dengan mengadakan rapat di awal tahhun dengan membahas 
lokasi penerimaan peserta didik di setiap kecabangan, menentukan panitia 
tim seleksi dan mnegadakan jadwal tes kecabangan, (2) pengorganisasian 
peserta didik dilakukan dengan cara pengelompokkan kelas dan jurusan 
berdasarkan keberbakatan yang dimiliki peserta didik, memberikan 
wewenang kepada wali kelas dan pelatih untuk membinanya, (3) 
pembinaan peserta didik dimulai sejak peserta didik masuk sebagai peserta 
didik untuk membina kedisiplinan peserta didik, pembinaan akademik di 
mulai dengan mengatur tugas dan jadwal pembelajaran sedangkan 
pembinaan non akademik digunakan untuk menyalurkan minat dan 
keterampilan yang dimiliki peserta didk, (4) Evaluasi peserta didik yang 
dilakukan sekolah yaitu evaluasi akademik dengan secara berkala, 
sedangkan evaluasi bakat minat dilakukan dengan cara melihat 
perkembangan peserta didik dalam latihan keberbakatan dan membuat 
hasil laporannya secara berkala, (5) faktor pendukung pelaksanaan 
kegiatan peserta didik di SMA Negeri Keberbakatan Lampung adalah 
98 
 
 
 
pembelajaran keberbakatan olahraga, kelengkapan sarana dan prasarana, 
kualitas SDM di dukung guru dan pelatih yang memenuhi standar 
pendidikan. Sedangkan faktor kendala kegiatan peserta didik adalah 
kesulitas dalam perekrutan peserta didik. 
2. Penelitian Muhammad Nur, Cut Zahri Harun, Sakdiah Ibrahim, (2016), 
“Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SDN 
Dayah Guci Kabupaten Pidie”, Universitas Syiah Kuala. Hasil 
penelitiannya ditemukan: (1) Perencanaan program sekolah mencakup: 
program pengajaran, meliputi: kebutuhan tenaga guru pembagian tugas 
mengajar, pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pelajaran dan alat 
peraga, pengadaan atau pengembangan laboratorium sekolah, pengadaan 
atau pengembangan perpustakaan sekolah, sistem penilaian hasil belajar, 
dan kegiatan kurikuler; (2) Pelaksanaan program sekolah yaitu strategi 
yang diterapkan untuk tercapainya peningkatan mutu pendidikan, meliputi: 
sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah, peningkatan 
mutu, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program sekolah; dan (3) 
Hambatan dalam perencanaan program sekolah, antara lain kurangnya 
partisipasi masyarakat dan kesulitan ekonominya sehingga dukungan 
mereka terhadap manajemen sekolah ikut rendah. Diharapkan kepada 
pengawas agar dapat mengarahkan dan mengawasi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan tentang perencanaan program sekolah, 
pelaksanaan program dan hambatan yang dihadapinya secara tepat guna, 
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efektif dan efesien sehingga mutu pendidikan di sekolah tersebut dapat 
ditingkatkan. 
3. Tesis, Hufron Achmad, (2016), “Manajemen Peserta Didik pada Sekolah 
Inklusi (Studi Multi Situs di SD Negeri 1 Surotrunan dan SD Negeri 
Pecarikan Kabupaten Kebumen Jawa Tengah)”, Pascasarjana Universitas 
Negeri Malang. Berdasarkan teknik analisis data tersebut diperoleh temuan 
lintas situs sebagai berikut: (1) pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
baik peserta didik reguler maupun peserta didik ABK dilaksanakan 
bersamaan sesuai dengan juklak PPDB Dinas Dikpora Kabupaten 
Kebumen. Di SD Negeri 1 Surotrunan peserta didik ABK diseleksi dan 
yang diterima adalah peserta didik ABK yang mempunyai kebutuhan dari 
ringan ke sedang. Sedangkan di SD Negeri Pecarikan menggunakan sistem 
promosi atau semua peserta didik akan diterima jika daya tampung kelas 
masih tersedia. (2) pengelompokan peserta didik di SD Negeri 1 
Surotrunan dan di SD Negeri Pecarikan Kebumen memiliki kesamaan 
yaitu: pengelompokan berdasarkan kecerdasan, Kemampuan akademik 
dan kebutuhan khusus. (3) pembinaan peserta didik, dilakukan dengan cara 
memberikan beberapa kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler, dan 
insidental. Setiap saat peserta didik ABK yang berada di dalam kelas 
diobservasi dan diperhatikan kebutuhannya. Sekolah mewajibkan 
pendamping (shadow) pada setiap peserta didik ABK sampai sekolah 
memutuskan peserta didik tersebut sudah mandiri dan bisa ditinggal 
sendiri. Sesekali peserta didik ABK dipisahkan dan disendirikan dari 
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peserta didik yang lain untuk diberi materi sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik ABK. (4) Ujian kelulusan peserta didik terdiri dari ujian 
sekolah (US) baik ujian praktek maupun ujian tertulis dan ujian nasional 
(UN). Khusus untuk peserta didik ABK yang tidak lulus UN atau tidak 
mengikuti UN, maka akan dibuatkan surat tanda tamat belajar dari sekolah 
yang dapat digunakan untuk melanjutkan ke sekolah menengah pertama 
inklusi. Sekolah membantu kelulusan peserta didik ABK yang lamban 
belajar (slow learner) dengan cara menurunkan SKL, perkiraan SKL 
diambil setelah peserta didik melakukan beberapa kali try out UN. (5) 
penelusuran alumni didata sebatas informasi melanjutkan atau tidak dan 
melanjutkan sekolah di sekolah menengah pertama mana. Informasi 
tentang alumni didapat dari informasi adik kelas, komunikasi dengan 
orang tua dan bertanya kepada peserta didik langsung ketika pengambilan 
ijazah di sekolah. Komunikasi antara alumni dan sekolah belum 
terkoordinir dengan baik, hanya sesekali waktu saja alumni mengadakan 
reuni. 
4. Jurnal, M. Ghulaman Zakia, dalam Jurnal Manajemen dan Supervisi 
Pendidikan, Volume 2, Nomor 2 Juli 2017, yang berjudul “Sistem 
Pengelompokan Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri.” Fokus dari 
penelitian ini adalah dasar pengelompokan peserta didik, jenis 
pengelompokan peserta didik, cara pengelompokan peserta didik, dampak 
positif dan negatif pengelompokan peserta didik, kendala dalam 
pengelompokan peserta didik, dan cara mengatasi kendala pengelompokan 
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peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 
kasus, dengan lokasi penelitian di SD Negeri Model Kota Malang. Temuan 
penelitian menunjukkan pengelompokan peserta didik di sekolah itu 
menggunakan jenis prestasi, karakteristik, dan bakat minat peserta didik 
Berdasarkan keempat kajian penelitian yang relevan di atas diketahui 
beberapa persamaan yaitu sama-sama mengadakan penelitian dan mengkaji 
mengenai peserta didik dan proses manajemen peserta didik secara umum. 
Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan lebih spesifik pada 
pengelompokan peserta didik dan manajemennya dalam rangka mencapai mutu 
pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang tergolong cukup banyak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) yaitu 
penelitian yang secara langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk 
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan 
yang dibahas. Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku orang-orang yang dapat diamati. (Lexy Moleong, 2010:3). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
maksud untuk memotret fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu 
yang terjadi secara kekinian dan menghasilkan data berupa kata-kata, gambar 
dan kebanyakan bukan angka. Pendekatan ini merupakan suatu proses 
pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh 
pengetahuan tentang bagaimana pelaksanaan manajemen Pengelompokan 
peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Negeri Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Kuntjaraningrat (1996:29), menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat individu, 
keadaan, gejala, dan kelompok tertentu atau untuk menentukan frekuensi atau 
penyebaran suatu gejala atau hubungan tertentu antar gejala dan gejala 
lainnya dalam masyarakat. Kemudian menurut Zainal (2012:54), tujuan 
51 
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penelitian deskriptif yaitu untuk menjelaskan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.  
Pendekatan kualitatif diskriptif hanya dapat menggambarkan secara 
sistematik dan akurat, dari fakta-fakta mengenai bidang-bidang tertentu. Data 
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan disimpulkan, sehingga pada 
penelitian deskriptif tidak membutuhkan uji hipotesis dan membuat reduks 
atau implikasi (Syafuddin Azwar, 2001:6). 
  
B. Latar Setting Penelitian 
1. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MI Negeri Jetis Sukoharjo Kabupaten 
Sukoharjo. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo merupakan 
salah sekolah negeri yang berada dibawah naungan Kementrian Agama, 
namun dalam pembelajarannya  menggunakan kurikulum dari 
Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional. Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo selalu diminati orang tua 
siswa/peserta didik karena MIN Jetis Sukoharjo selain pembelajarannya 
mengedepankan mata pelajaran agama dan umum, juga karena prestasi 
siswanya yang banyak, hal   ini terbukti dengan seringnya sekolah 
tersebut mendapatkan gelar juara setiap kali diadakan perlombaan baik 
tingkat Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten, Provinsi bahkan Tingkat 
Nasional. Sehingga, tidak  heran jika Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri 
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Jetis Sukoharjo juga merupakan sekolah yang menerapkan sistem 
pengelompokan peserta didik pada setiap jenjang kelasnya. 
2. Waktu Penelitian  
Berikut ini adalah matrik waktu penelitian; 
N
o 
Uraian Kegiatan 
Waktu Penelitian (2017-2018) 
September Oktober November  Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 Tahap Persiapan                                        
a. Observasi                                        
b. Pengajuan 
Judul                                   
     
c. Penyusunan 
dan 
bimbingan 
proposal                                   
     
d. d. Seminar 
Proposal                                   
     
2 Tahap 
Pelaksanaan                                   
     
a.  Pengumpulan 
data                                   
     
b.  Analisis data                                        
3 
Tahap 
Penyusunan 
laporan                                    
     
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah narasumber utama yang dapat memberikan informasi 
data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah  
Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data tambahan, 
yaitu Wakil Kepala Madrasah, Guru, Tenaga Administrasi/Tata Usaha, 
Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka. 
(Mulyasa: 2004:181) untuk memperoleh data atau bahan dan keterangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang 
disebut metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
Menurut Lexy J. Moleong (2009:186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Sedangkan menurut Abu Achmadi dan Cholid Narbuko (2002:82), 
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi 
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dari terwawancara (Suharsimi Arikunto, 1998:145). Metode ini bertujuan 
untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari guru-guru, siswa 
dan kepala sekolah terkait Pelaksanaan manajemen pengelompokan 
peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Metode ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu 
informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya 
disesuaikan dengan ciri-ciri responden, sehingga sifatnya fleksibel karena 
disesuaikan tentang kebutuhan dan kondisi saat wawancara (Mulyasa: 
2004:181). 
Tahapan persiapan dalam wawancara adalah menyiapkan sebuah 
sistem catatan-catatan tertulis berupa poin penting yang akan ditanyakan 
kepada kepala sekolah, guru MIN Jetis, dan peserta didik di MIN Jetis. 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data-data tentang Manajemen 
Pengelompokan Peserta Didik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
Metode wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman 
wawancara yang disusun oleh peneliti untuk menggali fakta lebih 
mendalam terkait dengan sistem pengelompokan peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, mutu pembelajaran, dan 
pelaksanaan manajemen pengelompokan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
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2. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 
digunanakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan. (Burhan, 2007:118). Observasi adalah pengamatan yang 
sistematis yang terencana yang diniati untuk perolehan data yang dikontrol 
validitasnya dan reliabilitasnya. 
Hal ini berarti bahwa pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
obyek yang diteliti harus dilakukan dengan sungguh-sungguh serta 
berdasarkan pada kesohehan dan keandalan. Dalam observasi peneliti 
melihat kondisi lapangan kemudian dilengkapi dan disempurnakan dalam 
bentuk format lapangan kemudian dilengkapi dan disempurnakan dalam 
bentuk format catatan lapangan (field note).   
Tehnik ini memungkinkan peneliti menarik inferensi (kesimpulan), 
makna dan sudut pandang responden, kejadian, peristiwa, atau proses yang 
diamati. Melalui observasi penulis akan melihat sendiri pemahaman yang 
tidak terucap, sebagaiman teori yang digunakan langsung dan sudut 
pandang responden yang mungkin tidak tercungkil melalui wawancara 
atau survey. Hal ini berarti bahwa inti kegiatan observasi adalah 
menyaksikan, mencatat dan member makna terhadap obyek yang diteliti 
sekaligus dengan pengamatan akan dapat menagkap sisi yang rahasia 
sekalipun yang mungkin oleh responden tidak diutarakan pada waktu 
proses wawancara.  
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Metode observasi dilakukan oleh penulis dengan berpedoman pada 
pedoman observasi yang telah disusun. Pelaksaan observasi meliputi letak 
geografis lokasi penelitian, pelaksanaan pengelompokan peserta didik, 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, interaksi peserta didik baik dalam 
kelompoknya maupun antar kelompok, dan pelaksanaan sistem 
pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:236) metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan maupun buku. Metode ini digunakan untuk mencari 
dokumen-dokumen yang terkait dengan manajemen pengelompokan 
peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dokumentasi yang akan digunakan antara lain; data peserta didik, 
laporan hasil perkembangan dan prestasi peserta didik, dan buku pedoman 
pengelompokan peserta didik. 
E. Tehnik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak. Ada beberapa tehnik yang biasa digunakan diantaranya: 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan 
sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, 
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uraian rincian, audit keberuntungan dan audit kepastian. (Lexy J. Moleong, 
2001:175). 
Dalam penelitian ini akan digunakan triangulasi data. Triangulasi data 
yaitu “pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengelolaan atau sebagai perbandingan 
terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2004:178). Triangulasi dibedakan 
menjadi empat macam yaitu tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan tehnik pemeriksaan triangulasi 
melalui penggunaan sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber 
dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan atau hasil pengamatan. Sedangkan triangulasi dengan metode 
dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
Dengan triangulasi sumber, setelah peneliti memperoleh data mengenai 
pelaksaan sistem pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran melalui wawancara dengan narasumber/informan, selanjutnya 
peneliti membandingkan dan mengecek kebenarannya dengan dokumen yang 
diperoleh dan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Kemudian dengan 
triangulasi metode, peneliti akan melakukan pengecekan kebenaran mengenai 
sumber data manajemen pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran dengan metode yang sama. 
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F. Tehnik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti 
terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, 
sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti 
menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian 
selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian 
sampai penelitian selesai. 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah proses yang dilakukan 
secara sistematis untuk mencarai, menemukan dan menyusun transkip 
wawancara, catatan-catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang telah 
dikumpulkan peneliti dengan tehnik-tehnik pengumpulan data lainnya.  
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti 
menggunakan model Milles and Huberman. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Milles and Huberman dalam Sugiyono (2007:246) menyatakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu; data reduction, data display, dan 
conclusion drowing/verification  
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Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
Dalam analisis data, peneliti menggunakan model interactive model, 
yang unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan conclutions drowing/verifiying.  
Berikut ini merupakan skema menurut Miles and Huberman dalam Emzir 
(2012:134), yaitu sebagai berikut; 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Skema Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga 
prosedur perolehan data. 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan 
terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun 
penambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang diperoleh di 
lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak.  
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran yang 
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2007:247). 
2.  Penyajian Data (Display) 
Yaitu cara merangkaikan data dalam suatu organisasi dalam yang 
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang diusulkan. 
Penyajian data digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan 
mengambil simpulan dalam penelitian kualitatif. Sajian data merupakan 
suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan.  
Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Ia mengatakan “yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif” (Sugiyono, 2007:249). 
3. Pengumpulan Data 
Menurut ahli metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan 
(statement) tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2002 : 110).  
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
obesrvasi, wawancara dan dokumentasi dengan berpedoman pada 
intrumen penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
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mengumpulkan data terkait menajemen pengelompokan peserta didik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi data  
Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. 
Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan masih 
bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak 
dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan yag 
dikemukan pada tahap awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel atau 
dapat  
Harapan dalam penelitian kualitatif adalah menemukan teori baru. 
Temuan itu dapat berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum 
jelas, setelah ada penelitian gambaran yang belum jelas itu bisa dijelaskan 
dengan teori-teori yang telah ditemukan. Selanjutnya teori yang 
didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan pada penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Gambaran Umum MI Negeri Jetis 
1) Letak Geografis MI Negeri Jetis 
  Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis terletak di Jl. Brigjend 
Katamso No. 88, Kelurahan Jetis, Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. Madrasah ini menempati sebidang tanah kas 
desa berukuran kurang lebih 400 m
2
. (Dokumentasi Profil MI 
Negeri Jetis, dikutip pada 09 Januari 2018). 
  Letak MI Negeri Jetis termasuk cukup strategis dan mudah 
untuk ditemukan. Madrasah ini tidak jauh dari kelurahan Jetis yang 
hanya berjarak 200m dari madrasah. Selain itu madrasah berdiri di 
dekat Masjid Fathurrahman dan rumah-rumah warga. Dengan 
lingkungan yang sedikit jauh dari jalan raya, madrasah ini pun 
tidak menjadi begitu bising untuk kegiatan belajar mengajar. (Hasil 
Observasi, 12 Desember 2017). 
  Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis ini memiliki dua gedung 
sekolah dikarenakan jumlah muridnya setiap tahun selalu 
bertambah, seiring dengan peningkatan mutu baik di bidang 
akademik maupun non akademik. Gedung sekolah yang kedua 
63 
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terletak di Jalan Diponegoro Kelurahan Joho, kecamatan 
Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo, dengan menempati areal tanah 
seluas kurang lebih 1.600 M
2
, dan berjarak kurang lebih 1,5 km 
dari lokasi gedung satu. (Dokumentasi Profil MI Negeri Jetis, 
dikutip pada 09 Januari 2018). 
  Lebih lanjut berdasarkan hasil dokumentasi profil madrasah 
tentang Keadaan MI Negeri Jetis secara garis besar adalah sebagai 
berikut: 
a) Nama Madrasah : MI Negeri Jetis 
b) Berdiri : 25 Oktober 1993 
c) SK Madrasah : SK Menteri Agama No. 244 Tahun 1993 
d) Alamat : 1. Jalan Brigjen Katamso No. 88 
Sukoharjo. Telp. (0271) 593727 Kode 
Pos 57511 
2. Jl. Diponegoro No 57 Joho, Sukoharjo 
Telp. (0271) 591882 
e) Status : Negeri 
f) Email : minjetis@yahoo.co.id 
g) Website : www.min-jetis.sch.id 
 Dengan keadaan bangunan / gedung sebagai berikut: 
a) Luas Tanah : 4.834 m2 
b) Luas Gedung : 4.177 m2 
c) Ruang Kelas : 32 lokal dengan ukuran (7 x 8 m2) 
d) Ruang Kepala Madrasah : 2 ruang 
e) Ruang Guru : 5 ruang 
f) Laboratorium Bahasa : 1 ruang 
g) Laboratorium Komputer : 2 ruang 
h) Ruang UKS : 2 ruang 
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i) Ruang Perpustakaan : 2 ruang 
j) Koperasi : 2 ruang 
k) Kantin/Warung Madrasah : 2 ruang 
l) Gudang : 2 ruang dengan ukuran mini 
m) Toilet : 24 ruang untuk guru dan siswa 
n) Parkir Kendaraan : 2 tempat 
o) Sarana ibadah  : 2 tempat 
2) Sejarah berdirinya MI Negeri Jetis 
MI Negeri Jetis merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang berada di bawah naungan Kementrian Agama Republik 
Indonesia. Menurut hasil dokumentasi yang diperoleh dari profil 
asal usul dan sejarah madrasah, MI Negeri Jetis ini sebelum berdiri 
resmi merupakan pecahan dari MI Negeri Sukoharjo yang berlokasi 
di Jl. Seram No. 2 Sukoharjo Kelurahan Sukoharjo yang berdiri 
pada tahun 1931 atas prakarsa dari K. Mawardi pada saat pengajian 
yang bertempat di Masjid Kota Sukoharjo.  
Sejak berdirinya, MIN Sukoharjo mulai berkembang 
dengan baik dan banyak diminati masyarakat, sehingga dari tahun 
ke tahun MIN Sukoharjo tidak bisa menampung jumlah murid yang 
terus bertambah yang disebabkan oleh lokasi tanah yang sempit. 
Untuk mengatasi masalah tersebut pada tahun 1983/1984 melalui 
bantuan pemerintah pusat yang berupa proyek pengadaan ruang 
belajar, maka dibukalah kelas jauh dengan menempati sebidang 
tanah kas desa berukuran kurang lebih 400 m
2
 yang berada di Jl. 
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Brigjend Katamso No. 88, kelurahan Jetis, kecamatan Sukoharjo, 
kabupaten Sukoharjo.   
Tokoh utama penggagas berdirinya MI Negeri Jetis adalah 
Drs. Suparno Zaini Dahlan, M.Ag. yang merupakan kepala MI 
Negeri Sukoharjo pada waktu itu. Pada tahun 1993 MIN Sukoharjo 
yang berlokasi di kelurahan Jetis, oleh pemerintah dirasa sudah 
memenuhi syarat untuk berdiri sendiri. Maka dikeluarkanlah SK 
No. 224 tahun 1993 oleh Menteri Agama Republik Indonesia dan 
resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis yang berdiri 
sendiri. (Dokumentasi Profil MI Negeri Jetis, dikutip pada 09 
Januari 2018). 
Sejak tahun 1993 MIN Jetis mengalami perkembangan yang 
semakin baik dengan jumlah murid yang setiap tahun selalu 
mengalami peningkatan, seiring dengan peningkatan mutu baik di 
bidang akademik maupun non akademik. Dengan adanya 
perkembangan murid dari tahun ke tahun yang terus meningkat 
tajam menyebabkan sebagian siswa terpaksa harus masuk siang 
karena ruang belajar yang tidak mencukupi kebutuhan. Hingga pada 
tahun anggaran 1995/1996 MIN Jetis kembali mendapat proyek 
pengadaan satu unit ruang belajar. Namun  mengingat bahwa 
proyek tersebut tidak dapat dibangun di lokasi karena lahan yang 
tidak ada, maka dibangunlah ruang belajar itu di lokasi lain yakni di 
Jl. Diponegoro kelurahan Joho, kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
118 
 
 
 
Sukoharjo, dengan menempati areal tanah seluas kurang lebih 1.600 
M
2
, dan berjarak kurang lebih 1,5 km dari lokasi. (Dokumentasi 
Profil MI Negeri Jetis, dikutip pada 09 Januari 2018). 
Pada tahun-tahun berikutnya sarana bangunan fisik MIN Jetis 
juga terus bertambah yang hingga tahun 2018 ini MIN Jetis telah 
memiliki ruang belajar siswa sejumlah 32 ruangan, dengan rincian : 
a) Kelas I, terdiri dari IA, IB, IC, ID, IE, IF 
b) Kelas II, terdiri dari IIA, IIB, IIC, IID, IIE, IIF. 
c) Kelas III, terdiri dari IIIA, IIIB, IIIC, IIID, IIIE, IIIF 
d) Kelas IV, terdiri dari IVA, IVB, IVC,  IVD, IVE 
e) Kelas V terdiri dari VA, VB, VC,  VD, VE 
f) Kelas VI terdiri dari VIA, VIB, VIC,  VID, VIE, VI F 
3) Visi, Misi, dan Tujuan MI Negeri Jetis 
 Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi 
yang hendak dicapai. Adapun dari hasil dokumentasi yang 
diberikan oleh Bapak Rohmadi pada bagian tenaga Tata Usaha, 
visi, misi dan tujuan MI Negeri Jetis, yaitu sebagai berikut: 
a) Visi 
MI Negeri Jetis sebagai lembaga pendidikan dasar berciri 
khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua 
murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat 
dalam merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis 
juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa 
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depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi 
dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Jetis ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut: 
“TERWUJUDNYA GENERASI YANG MEMILIKI IMTAQ 
KUKUH, UNGGUL DALAM IPTEK, TERAMPIL, 
MANDIRI,  DAN BERWAWASAN  LINGKUNGAN”. 
Indikator Visi: 
(1) Unggul dalam aktivitas keagamaan. 
(2) Unggul dalam olimpiade MIPA. 
(3) Unggul dalam nilai UASBN. 
(4) Unggul dalam Porseni. 
(5) Terampil mengoperasikan komputer. 
(6) Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup (life 
skills). 
(7) Lulusan diterima di sekolah unggulan. 
(8) Peduli dan berbudaya lingkungan hidup. 
(9) Penghijauan yang memadai. 
b) Misi 
(1) Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan 
bermutu tinggi. 
(2) Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat.  
(3) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan hidup 
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(4) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang 
memadai. 
(5) Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan 
memiliki semangat kompetitif dan inovatif. 
(6) Menyelenggrakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. 
(7) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, 
rapi, indah, rindang, asri, nyaman dan aman. 
(8) Mewujudkan pendidikan untuk menjaga alam sekitar 
melalui tindakan pelestarian, pencegahan, pencemaran dan 
kerusakan lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar 
yang nyaman. 
c) Tujuan Pendidikan Madrasash  
Secara umum, tujuan pendidikan MI Negeri Jetis 
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari 
tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Jetis mempunyai tujuan sebagai berikut : 
(1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, 
CTL). 
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(2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan 
ekstra kurikuler 
(3) Meningkatkan-prestasi akademik siswa dengan nilai rata-
rata 7,5 
(4) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. 
(5) Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup dalam 
masyarakat. 
(6) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan Madrasah. 
(7) Membiasakan perilaku hidup bersih, sehat dan berwawasan 
lingkungan. 
d) Strategi Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan 
 Diantara strategi pencapaian visi, misi, dan tujuan 
madrasah yaitu dengan melaksanakan pembelajaran 
profesional dan bermakna, melaksanakan program bimbingan 
secara efektif, melaksanakan pengelolaan madrasah dengan 
manajemen partisipatif, melaksanakan pembelajaran 
ekstrakurikuler secara efektif sesuai dengan bakat dan minat 
siswa, serta mewujudkan penghayatan terhadap ajaran Islam 
dalam bentuk : 
(1) Pembiasaan perilaku Islam di lingkungan madrasah. 
(2) Tertib melaksanakan sholat 5 waktu. 
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(3) Pembiasaan membaca Al Qur‟an. 
(4) Pembiasaan berdo‟a ketika akan memulai dan mengakhiri 
aktivitas. 
(5) Pembiasaan berinfak dan bersedekah. 
(6) Pembiasaan mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah. 
(Hasil Dokumentasi, dikutip pada 05 Januari 2018). 
4) Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan MI Negeri Jetis 
Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, 
MI Negeri Jetis Sukoharjo melibatkan tenaga kependidikan yang 
banyak terdiri dari guru dan karyawan. Adapun keadaan guru 
dan karyawan secara keseluruhan berjumlah 77 orang. Dari 
jumlah guru dan karyawan tersebut berstatus negeri (PNS dan 
CPNS) dan wiyata bakti (WB) yang terbagi menjadi PNS dan 
CPNS Kementerian Agama berjumlah 51 orang dan wiyata 
bakti (WB) berjumlah 26 orang. (Hasil Dokumentasi, dikutip 
pada 05 Januari 2018). 
Mengingat MI Negeri Jetis Sukoharjo memiliki jumlah 
murid yang sangat besar, yaitu sejumlah kurang lebih 1214 
siswa yang terbagi menjadi 34 rombongan belajar, maka untuk 
memenuhi kekurangan kebutuhan guru diangkatlah guru wiyata 
bakti sejumlah 8 orang dan telah disesuaikan kualifikasi 
ijazahnya dengan kebutuhan madrasah. 
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Sementara itu, MI Negeri Jetis memiliki karyawan 
(pegawai) berjumlah 18 orang. Dari jumlah tersebut yang 
berstatus PNS 1 orang, CPNS 1 orang dan 16 orang berstatus 
tenaga wiyata bakti dan terbagi menjadi : 
a) Tenaga Tata Usaha 6 orang 
b) Satpam Madrasah 2 orang, dan 
c) Petugas keamanan dan kebersihan madrasah 4 orang 
d) Resepsionis 1 orang 
e) Tenaga teknis 1 orang 
f) Petugas perpustakaan 2 orang 
g) Petugas koperasi 2 orang (Hasil Dokumentasi, dikutip pada 
05 Januari 2018). 
Berdasarkan data keadaan guru dan karyawan madrasah, 
dari total jumlah guru dan karyawan sejumlah 77 orang, bila 
dilihat dari sisi pendidikannya dapat dibedakan sebagai berikut : 
a) Pasca Sarjana (S2) 8 orang 
b) Sarjana (S1) 57 orang 
c) Diploma  (D2 / D3) 4 orang 
d) SLTA 7 orang 
e) SMP 1 orang 
Untuk memaksimalkan tenaga kependidikan pada MIN 
Jetis, baik guru maupun karyawan seluruhnya diwajibkan masuk 
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6 hari kerja dan bahkan diadakan kokurikuler dan ektra 
kurikuler untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan.  
Pemantauan ketertiban dan kedisiplinan guru dan 
karyawan dengan  buku daftar hadir dan daftar hadir finger print  
yang dikontrol oleh kepala madrasah dan wakil kepala madrasah 
setiap hari. Buku daftar hadir dan finger print tersebut 
disamping untuk mengecek ketertiban dan kedisiplinan guru dan 
karyawan, berfungsi pula sebagai alat evaluasi tentang 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. (Hasil Observasi, pada 
09 Januari 2018). 
Dengan terpenuhinya jam-jam pelajaran tatap muka 
antara guru dan murid sesuai dengan jadwal pelajaran yang tepat 
waktu, akan dapat dipenuhi target kurikuler yang telah 
ditentukan. Karena ketepatan dan kedisiplinan serta efisiensi 
penggunaan waktu akan meningkatkan daya serap dari materi 
yang diterima oleh murid yang pada gilirannya akan 
menghasilkan kualitas yang tinggi dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. 
5) Keadaan peserta didik MI Negeri Jetis 
Dalam pendidikan pengelolaan peserta didik merupakan 
unsur utama yang menjadi pusat perhatian, karena siswalah yang 
akan digarap dan ditingkatkan kualitasnya, dengan dididik, 
dibimbing, diberi pelajaran serta diarahkan, agar kelak menjadi 
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sumber daya manusia (SDM) yang handal dan berkualitas sesuai 
dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.  
Sejak  awal berdirinya sampai dengan saat ini, perkembangan 
siswa MIN Jetis terus mengalami peningkatan dengan pesat. Hal 
tersebut didukung dengan adanya animo masyarakat yang sangat 
antusias untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah yang 
berbasis agama. Hingga tahun pelajaran 2017/2018 jumlah siswa 
MIN Jetis berjumlah 1214 siswa yang terdiri dari 602 laki-laki dan 
612 perempuan yang terbagi menjadi 34 rombongan belajar 
gdengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Keadaan Siswa MI Negeri Jetis Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
NO KELAS 
SISWA 
LAKI-LAKI 
SISWA 
PEREMPUAN 
JUMLAH 
1 I 103 109 212 
2 II 119 82 201 
3 III 100  119 219 
4 IV 104 97 201 
5 V 87 101 188 
6 VI 89 104 193 
Jumlah 602 612 1214 
(Hasil Dokumentasi, dikutip pada 23 Januari 2018) 
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Dalam penerimaan siswa baru MI Negeri Jetis menerapkan 
sistem seleksi, hal ini dilakukan karena daya tampung yang ada di 
MI Negeri Jetis terbatas, sedangkan anak-anak yang didaftarkan di 
MI Negeri Jetis melebihi daya tampung yang ada.  
Seleksi penerimaan siswa baru dilakukan dua tahap yaitu 
tahap pertama seleksi administrasi dan kelengkapan, dan tahap 
kedua yaitu seleksi akademik. Tujuan seleksi penerimaan siswa 
baru di MI Negeri Jetis adalah untuk menentukan calon siswa baru 
yang memiliki kesiapan belajar, memiliki kemandirian, 
kemampuan berbahasa dan menjelaskan masalah. Dengan 
demikian ketika mereka masuk kelas dan mengikuti proses 
pembelajaran, mereka sudah siap menerimanya. 
6) Kepemimpinan dan Program Kerja MI Negeri Jetis 
Sejak awal berdirinya tahun 1993 sampai sekarang MI Negeri 
Jetis dipimpin oleh beberapa Kepala Madrasah :  
a) Kasino, S.Ag ( 1993 sampai 2006 ) 
b) Bahren Ahmadi, M.Ag. ( 2006 sampai 2011 ) 
c) Danuri, M.Ag. ( 2011 sampai sekarang ) 
Selama kepemimpinan mereka telah banyak kebijakan yang 
telah dilakukan antara lain :  
a) Mengadakan pertemuan rutin setiap hari Sabtu, sebagai 
wahana komunikasi antara guru, karyawan dan kepala 
Madrasah. Pada pertemuan itu dibicarakan berbagai 
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permasalahan, tantangan dan peluang yang ada untuk 
dipecahkan bersama-sama. 
b) Mengubah kebiasaan guru yang kurang baik, seperti masuk 
dan keluar kelas tidak tepat waktu. 
c) Melakukan studi banding ke sekolah-sekolah yang dipandang 
unggul, baik prestasi akademik, maupun prestasi non 
akademiknya. 
d) Pembenahan dan penertiban administrasi, agar memudahkan 
dalam pelaksanaan dan pengecekan. 
e) Mengubah penampilan fisik Madrasah, seperti menambah 
gedung bertingkat, penataan lingkungan Madrasah kelihatan 
bersih, rapi dan indah. Pengecoran halaman Madrasah supaya 
tampak indah dan tidak becek saat hujan. 
f) Meningkatkan aktifitas murid dengan menggiatkan pelajaran 
intra kurikuler maupun ekstra kurikuler, seperti melaksanakan 
program gemar membaca, gemar menabung, mengaktifkan 
UKS dan lain-lain.  
g) Menambah sarana dan prasarana pengajaran seperti : 
pengembangan perpustakaan, audio visual, penambahan ruang 
belajar dan pembangunan laboratorium. 
h) Meningkatkan kualitas guru, ditempuh dengan mendorong 
para guru untuk sering dikirim mengikuti diklat, penataran, 
seminar dan work shop.  
128 
 
 
 
i) Meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain :  
(1) Tahfizul Qur‟an atau mengaji sebelum pelajaran dimulai, 
untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dan kegemaran 
membaca Al Qur‟an. 
(2) Pengadaan papan pajangan (display) di setiap kelas, untuk 
memotivasi dan menghargai hasil karya murid.  
(3) Menerapkan sistem guru bidang studi sejak kelas IV, 
untuk menciptakan profesionalisme 
j) Menata struktur organisasi Madrasah. Hal ini untuk 
memperjelas dan melancarkan manajemen Madrasah, sehingga 
setiap orang mengetahui tugasnya masing-masing dan mudah 
untuk mengontrolnya. 
k) Meningkatkan kesejahtraan guru dan karyawan, dikarenakan 
mereka merupakan ujung tombak kunci keberhasilan 
Madrasah. 
l) Penyebarluasan informasi perkembangan prestasi MI Negeri 
Jetis ke masyarakat. 
m) Menjalin kerjasama yang harmonis dengan orang tua murid. 
Disini peran orang tua tidak sekedar sebagai sumber dana, 
tetapi juga sebagai mitra kerja dalam pembangunan program. 
(Hasil wawancara dengan Bapak Danuri, M.Ag. pada 17 
Januari 2018) 
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7) Struktur Organisasi MI Negeri Jetis 
Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan maka sruktur organisasi yang diterapkan di MI Negeri 
Jetis adalah tipe oraganisasi fungsional, dimana pembagian hak dan 
kewajiban didasarkan pada fungsi yang diemaban oleh unit kerja 
dan terbatas pada tugas – tugas yang memerlukan keahlian khusus. 
Oleh karena itu personal yang diangkat dan menerima wewenang 
adalah mereka yang mempunyai keahlian dibidangnya. 
Dalam struktur organisasi MI Negeri Jetis yaitu: Kepala 
Madrasah dibantu 6 orang sie., seorang Koordinator pegawai TU 
dan Kepala Perpustakaan. Sie. I bidang Kurikulum, Sie. II bidang 
Kesiswaan, Sie. III bidang Sarana dan Prasarana, Sie. IV bidang 
Keimanan dan Ketaqwaan, Sie. V bidang Humas sedangkan Sie. VI 
bidang Penelitian dan Pembangunan. 
Adanya pembagian-pembagian tugas itu dimaksudkan untuk 
mengefektifkan dan memaksimalkan pelayanan kepada siswa 
sehingga yang diharapkan dapat tercapai. Dengan struktur ini maka 
fungsi dan keberadaan kepala Madrasah lebih tertumpu pada aspek 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
kegiatan pendidikan yang diselenggarakan MI Negeri Jetis. Berikut 
merupakan struktur organisasi di MI Negeri Jetis: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Negeri Jetis 
 
(Sumber: Arsip Profil MI Negeri Jetis, 23 Januari 2018) 
8) Kurikulum Madrasah 
a) Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kedalaman muatan kurikulum tiap mata pelajaran dituangkan dalam 
bentuk Kompetensi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) yang 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
(1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional  Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas komponen mata pelajaran, komponen muatan lokal dan 
komponen pengembangan diri:  
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(a) Komponen Mata Pelajaran 
  Komponen mata pelajaran terdiri dari lima 
kelompok mata pelajaran, yaitu: 
 Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau 
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.   
 Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, 
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.   
 Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, 
dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta menanamkan kebiasaan berpikir dan 
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 
 Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan 
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 
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mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. 
 Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan, dimaksudkan untuk meningkatkan 
potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan 
kesadaran hidup sehat. 
(b) Komponen muatan lokal  
Muatan lokal dimaksudkan untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada 
(c) Komponen Pengembangan Diri 
 Pengembangan diri dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik 
sesuai dengan kondisi sekolah.   
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Tabel 4.2 Struktur Kurikulum MI Negeri Jetis 
K o m p o n e n 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III 
IV, V, dan 
VI 
 A.  Mata Pelajaran 
       
      1.   Pendidikan Agama Islam 
       
a. Al Qur‟an Hadits 
2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlaq 
2 2 2 2 
c. Fiqih 
2 2 2 2 
d. SKI 
- - 2 2 
      2.   Pendidikan Kewarganegaraan 
2  2   2  2 
      3.   Bahasa Indonesia 
   5  5   5  6 
      4    Bahasa Arab 
 2 2  2  2 
      5.   Matematika 
 5 5  5  6 
      6.   Ilmu Pengetahuan Alam 
 3 3  4  6 
      7.   Ilmu Pengetahuan Sosial 
 2 4  3  3 
      8.   Seni Budaya dan Keterampilan 
 2 2  3  4 
      9.   Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
 3 3  4  
 
4 
 B.   Muatan Lokal 
       
a. Bahasa Jawa 
2 2 2 2 
     b. Baca Tulis Al Qur‟an 
1 2 2 2 
     c. Bahasa Inggris   
2 2 2 2 
     d. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
2 2 2 2 
J u m l a h 
38 38 44 48 
( Hasi Dokumentasi,  dikutip pada 18 Januari 2018) 
9) Keadaan Sarana dan Prasarana MI Negeri Jetis 
Guna mendukung kegiatan belajar mengajar serta memberi 
kemudahan terlaksananya program pendidikan, maka berikut ini 
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merupakan beberapa fasilitas yang terdapat di MI Negeri Jetis sebagai 
sarana dan prasarana yaitu: 
a. Ruang Kelas 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, ruang 
kelas MI Negeri Jetis untuk belajar relatif memadai sebagai 
tempat belajar yang baik dilihat dari segi tata ruang maupun 
kesehatan. Ruang kelas yang tersedia adalah 34 ruang dengan 
ukuran 7 x 8 m dengan ventilasi dan penerangan yang cukup dan 
diisi rata-rata 40 siswa. Didalam kelas terdapat daftar ketuntasan 
belajar siswa dan papan kreasi siswa (majalah dinding kelas). 
(Hasil Observasi, 12 Desember 2017) 
Masing-masing kelas dikelola oleh seorang wali kelas, dan 
untuk menjaga ketertiban, keamanan, kekeluargaan dan 
kebersihan dibentuk organisasi masing-masing kelas, yang terdiri 
dari ketua kelas, sekretaris kelas, bendahara dan seksi-seksi. 
Didalam kelas inilah setiap guru dapat membuat lingkungan 
belajar siswa, baik melalui praktek, diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas, ulangan harian dan lain-lain. (Hasil Observasi, 12 
Desember 2017). 
b. Laboratorium Komputer 
MI Negeri Jetis memiliki 2 ruang laboratorium komputer di 
MI Negeri Jetis dengan luas ruangan 7 x 8 m. Masing-masing 
laboratorium dilengkapi 40 unit komputer dan beberapa fasilitas 
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pendukung penyambung jaringan internet dan memiliki hotspot 
area secara langsung. (Hasil Observasi, 12 Desember 2017)  
c. Laboratorium Bahasa 
MI Negeri Jetis mempunyai satu ruang laboratorium bahasa 
dengan luas 7 x 14 m. Di dalamnya terdapat 44 unit sarana yang 
dilengkapi sarana audio visual, LCD, komputer, tape recorder, 
dan AC. Laboratorium bahasa ini digunakan tidak hanya untuk 
mata pelajaran bahasa tetapi juga mata pelajaran yang lain, misal 
IPA dan Matematika. (Hasil Observasi, 12 Desember 2017). 
d. Perpustakaan 
MI Negeri Jetis mempunyai dua buah ruang Perpustakaan 
dengan luas 7 x 8 m tiap ruangnya dan berisi berbagai macam 
buku-buku pelajaran sekolah maupun buku-buku pendukung 
lainnya yang berjumlah ± 1.500 eksemplar. Selain digunakan 
untuk membaca anak-anak, perpustakaan MI Negeri Jetis juga 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. (Hasil Observasi, 12 
Desember 2017). 
e. Masjid dan Mushola 
MI Negeri Jetis yang berlokasi di Jl. Brigjen Katamso no. 88 
Jetis Sukoharjo berhimpitan dengan Masjid Fathurrahman, maka 
untuk pelajaran praktek sholat dan jamaah sholat Dhuhur di 
Masjid tersebut, sedangkan yang berlokasi di Jl. Diponegoro no. 
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57 Joho Sukoharjo di bangun sebuah mushola. (Hasil Observasi, 
14 Desember 2017) 
f. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
MI Negeri Jetis memiliki 2 ruang UKS dengan kondisi yang 
cukup baik dengan beberapa fasilitas seperti tempat tidur, lemari 
P3K, timbangan, pengukur tinggi badan, dan lain-lain. UKS di MI 
Negeri Jetis pun mempunyai tiga program yaitu 
menyelenggarakan pendidikan kesehatan, penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan, dan pengendalian lingkungan sekolah yang 
sehat.  
UKS MI Negeri Jetis memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 
sarana ekstrakurikuler (dokter kecil) dan sebagai klinik kesehatan 
sekolah. Melalui dokter kecil, murid-murid dilatih bagaimana 
caranya membantu temannya/orang lain yang membutuhkan 
pelayanan kesehatan, dan melalui klinik kesehatan sekolah murid-
murid diberi pelajaran bagaimana caranya menjaga kesehatan 
dirinya sendiri. (Hasil Observasi, 14 Desember 2017) 
g. Koperasi Sekolah 
MI Negeri Jetis mempunyai koperasi dengan unit usaha 
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Koperasi ini selain 
menyediakan seragam, buku dan alat tulis juga menyediakan 
makanan (kantin). Struktur kepengurusan koperasi MI Negeri 
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Jetis terdiri dari 5 orang guru. (Hasil Observasi, 14 Desember 
2017). 
h. Bimbingan dan Penyuluhan (BP) 
Keberadaan bimbingan dan penyuluhan (BP) di MI Negeri 
Jetis ini merupakan layanan khusus yang dimaksudkan untuk 
membantu murid dalam mengembangkan memahami diri, 
menerima diri, mengarahkan diri, merealisasikan diri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga dalam 
pengajaran murid-murid mengetahui jati dirinya dan dapat 
menempatkannya secara tetap dilingkungannya, serta kepribadian 
anak dapat berkembang secara optimal. Unit Bimbingan dan 
Penyuluhan diketahui oleh guru BP dan dibantu wali kelas 
masing-masing. (Hasil Dokumentasi, dikutip pada 23 Januari 
2018) 
i. Sanggar Musik  
MI Negeri Jetis juga memiliki sanggar musik yang bertujuan 
untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Sanggar musik imi 
ini memiliki satu set peralatan hadroh. Sanggar ini ditangani oleh 
pelatih yang profesional. Kondisi ruanga berikut alat-alat musik 
di dalamnya tergolong cukup baik dan terawat. (Hasil 
Dokumentasi, dikutip pada 23 Januari 2018) 
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2. Manajemen pengelompokan peserta didik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran 
Pengelompokan peserta didik merupakan salah satu bagian dari 
manajemen peserta didik. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
manajemen merupakan suatu langkah yang diambil untuk mencapai 
tujuan dengan maksimal, demikian juga dengan pengelompokan peserta 
didik. Pengelompokan peserta didik memiliki tujuan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) Jetis Sukoharjo, di awal tahun pelajaran dalam rencana 
strategis telah ditetapkan suatu manajemen yang berfungsi untuk 
mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Adanya manajemen 
tersebut terlepas dari 4 fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuacting), dan 
pengawasan (controlling). Mengenai keempat fungsi manajemen tersebut 
juga disampaikan oleh Bapak Danuri selaku kepala madrasah, 
“Pengelompokan peserta didik juga memiliki alur dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan yang dalam hal ini ada 
pengorganisasian dan pengarahan serta yang terakhir itu juga ada 
evaluasinya. Pengelompokan peserta didik ini juga berkaitan 
dengan manajemen kelas..yag nantinya memiliki peran dalam 
perencanaan pembelajaran. Perencanaan inilah yang menjadi 
dasar/acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran meliputi beberapa aspek yang 
berkaitan dengan persiapan pembelajaran.” (Hasil Wawancara 
dengan Bapak Danuri 5 Januari 2018)  
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Lebih lanjut mengenai fungsi manajemen pengelompokan peserta 
didik ini salah satunya adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Mengingat pengelompokan peserta didik juga termasuk ke dalam bagian 
dari manajemen peserta didik dan manajemen kelas. Hal ini diperkuat 
pula oleh Ibu Anik Wuryandari selaku guru kelas. Beliau mengatakan 
bahwa setelah adanya pengelompokan peserta didik ke dalam kelas-kelas 
juga masih terdapat pengelompokan peserta didik lagi di dalam kelas 
dikarenakan adanya metode pembelajaran yang mengharuskan peserta 
didik untuk berkelompok.  
“Pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas 
fisik dan rutinitas. Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan 
untuk menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi 
kelas. Sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien. Misalnya memberi penguatan, 
mengembangkan hubungan guru dengan siswa dan membuat 
aturan kelompok yang produktif. Manajemen kelas juga memiliki 
beberapa tujuan. Yang pertama itu untuk mewujudkan situasi dan 
kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai 
kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. Kemudian 
yang kedua, menyediakan dan mengatur fasilitas serta perangkat 
belajar yang mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai 
dengan lingkungan social, emosional dan intelektual siswa dalam 
kelas. Dan yang ketiga yaitu membina dan membimbing siswa 
sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-
sifat individunya.” (Hasil Wawancara dengan Ibu Anik 
Wuryandari 5 Januari 2018) . 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasannya 
manajemen pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MIN Jetis 
nantinya juga mempengaruhi pengelolaan kelas dan proses belajar 
mengajar yang ada di dalamnya. Dari sinilah terlihat peran guru dan 
kompetensi yang dimilikinya dalam mewujudkan mutu pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan MIN Jetis selama 
masa penelitian, dengan adanya pengelompokan peserta didik yang tepat,  
guru mudah untuk melihat dan mengamati setiap 
kemajuan/perkembangan yang dicapai siswa, terutama siswa yang 
tergolong lamban. Dengan adanya pengelompokan peserta didik ini 
nantinya juga berpengaruh terhadap manajemen kelas. 
Selanjutnya, manajemen pengelompokan peserta didik di MIN 
Jetis dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran memiliki beberapa 
tahapan. Berikut ini merupakan tahapan Manajemen pengelompokan 
peserta didik untuk meningkatkan mutu pembelajaran Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis Sukoharjo. Tahapan tersebut juga meliputi 
serangkaian fungsi manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
a. Perencanaan persiapan pengelompokan peserta didik 
Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting dalam 
pembelajaran. Melalui perencanaan pengelompokan didik inilah 
tujuan pembelajaran untuk menjadi lebih bermutu dapat dirumuskan. 
Tujuan pengelompokan peserta didik selain untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran juga untuk menambah jaringan pertemanan antar 
peserta didik dan saling mengenal satu sama lain. Oleh karena itu, 
mutasi kelas dilakukan setiap tahun pelajaran baru atau saat naik 
tingkat kelas. (Hasil Wawancara dengan Bapak Danuri selaku 
Kepala Madrasah, 06 Januari 2018). 
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Perencanaan ini melibatkan tenaga kependidikan yaitu bagian 
tata usaha. Pada saat dilakukan perencanaan ada beberapa data 
peserta didik pula yang dikumpulkan kemudian menjadi indikator 
dalam mengelompokan peserta didik, seperti nomer pendaftaran 
untuk peserta didik baru, Nomer Induk Siswa (NIS), jumlah nilai 
raport, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku 
salah satu tenaga TU menyatakan bahwa pengelompokan peserta 
didik menjadi beberapa kelas tersebut setelah dilakukan oleh data 
dengan melihat beberapa aspek seperti Nomer Induk Siswa, prestasi 
belajar, jenis kelamin, nomer pendaftaran bagi peserta didik baru. 
(Hasil wawancara, 23 Januari 2018). 
b. Pelaksanaan pengelompokan peserta didik 
Pelaksanaan pengelompokan peserta didik dilakukan pada tahun 
ajaran baru, pada saat penerimaan siswa dan kenaikan kelas. Pada 
saat itu dilakukan mutasi kelas. Pemisahan kelas ini tidak 
berdasarkan nilai raport ataupun prestasi belajar, tetapi diratakan. 
Ketika naik kelas VI, pemisahan kelas atau pengelompokan peserta 
didik ini berdasarkan jenis kelamin. Tetapi ketika di dalam kelas 
juga diadakan pengelompokan peserta didik untuk tugas kelompok.  
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Danuri, M.Ag. selaku 
kepala madrasah salam kutipan wawancara berikut; 
“Pada pembelajaran PAKEM kan tidak menghendaki 
pembagian kelas berdasarkan pinter dan tidak pinter. Apalagi di 
142 
 
 
 
kurikulum 2013 kan juga seperti itu. Jadi sebelum munculnya 
kurikulum 2013 di sini sudah kita rubah.Okey kalau ada mutasi 
kelas juga ada mutasi kelas. Biar anak-anak koncone ra gur 
kuwi-kuwi wae. Memang kita putar, tapi tidak berdasarkan 
prestasi,  hanya kita ratakan, tapi masih ada anak-anak yang kita 
pandang unggulan kemudian kita kelompokan jadi satu dan 
dipilihkan wali tidak sak-sak e, tetapi wali kelas yang benar 
berkompeten.” (Hasil wawancara dengan Bapak Danuri, 5 
Januari 2018). 
 
Selanjutnya, Bapak Danuri selaku kepala madrasah juga 
menyatakan jika adanya kelas unggulan itu untuk mendongkrak nilai 
Ujian Nasional. Bagi kelas lain, pengelompokan peserta didik lebih 
heterogen dengan tujuan memacu prestasi peserta didik yang 
cenderung lamban. 
Selain itu, pengelompokan peserta didik di MI juga berdasarkan 
jenis kelamin. Pengelompokan ini dilakukan dengan cara 
memisahkan kelas putra dengan putri. Namun, pengelompokan 
peserta didik berdasarkan jenis kelamin baru dapat dijalankan di 
kelas VI dan kelas I Program Khusus Tahfidzul Qur‟an (PKTQ). Hal 
ini dikemukan oleh Bapak Danuri selaku kepala madrasah dalam 
wawancara yang dilakukan oleh penulis. Beliau mengatakan jika 
pengelompokan peserta didik dengan pemisahan kelas putra dan 
putri ini dilatarbelakangi karena pada mata pelajaran fiqh terdapat 
materi yang membahas mengenai haid dan khitan, sehingga 
pembelajaran akan jauh efektif apabila siswa putra dan putri dipisah 
agar tidak ada kecanggungan saat membahas ini. Selain itu juga 
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merupakan bagian dari pendidikan seksual menjelang masa baligh. 
(Hasil Wawancara, 5 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil observasi sendiri, jumlah rombongan kelas di 
MIN Jetis adalah 34 rombongan belajar dari keseluruhan jenjang, 
mulai dari jenjang kelas satu hingga jenjang kelas enam. Jumlah 
rombongan belajar pada setiap jenjang kelas di MIN Jetis tidak 
sama. Jumlah rombongan belajar dari setiap jenjang kelas adalah 
sebagait berikut; kelas 1 terdiri dari 6 rombongan belajar, kelas 2 
terdiri atas 6 rombongan belajar, kelas 3 terdiri dari 6 rombongan 
kelas, kelas 4 terdiri atas 5 rombongan belajar, kelas 5 terdiri atas 5 
rombongan belajar, dan kelas 6 terdiri atas 6 rombongan belajar. 
(Hasil observasi pada 15 Desember 2017). 
Setelah menemati kelas masing-masing dan terjadi proses 
pembelajaran, di dalam kelas pun terkadang juga terjadi pembagian 
kelompok. Hal tersebut tergantung metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Namun, pada saat pembagian kelompok di 
kelas, peserta didik cenderung memilih membentuk kelompok 
berdasarkan kedekatan dengan teman. Mereka terlihat kurang 
nyaman jika digabung atau dikelompokan dengan teman yang tidak 
dekat dengan mereka (Hasil Observasi, 18 Januari 2018). 
Mereka saling berebut dalam memilih teman-teman yang 
dipandang pintar atau berprestasi di dalam kelasnya. Setelah 
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berkelompok anak-anak terlihat bersemangat. Mereka saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan gurunya.  
c. Evaluasi pengelompokan peserta didik 
Kegiatan apa pun yang dilakukan, jika ingin memperoleh 
informasi mengenai kinerjanya maka perlu dilakukan evaluasi. 
Sebelum diadakan evaluasi juga diadakan monitoring/pengawasan 
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengelompokan 
peserta didik untuk meningkatkan mutu pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik. Pengawasan ini dilakukan setiap hari selama proses 
pembelajaran dengan adanya jurnal yang harus diisi guru setiap kali 
proses pembelajaran. 
Mengenai evaluasi pengelompokan peserta didik ini, Bapak 
Danuri selaku kepala madrasah menyampaikan sebagai beriku; 
“Kita evaluasinya setiap ada kejadian apa itu kita bahas di 
rapat forum waka. Tetapi jka berkaitan dengan peserta didik, 
kita tidak kemudian memutasi siswa beberapa kali. Akan ada 
masalah dengan administrasi. Jadi itu ditangani oleh guru kelas 
saat terjadi pengelompokan di dalam kelas pada saat 
pembelajaran.” (Hasil Wawancara, 5 Januari 2018) 
 
Bapak Danuri juga menceritakan mengenai pengelompokan 
peserta didik  dari tahun ke tahun. Dulu, pengelompokan peserta 
didik dilakukan sesuai dengan cacatan perilaku peserta didik dan 
prestasi belajar, ternyata tidak menjadi efektif 
“Dulu ketika yang nakal dijadikan satu, kelasnya jadi 
kacau...lalau yang anak-anak super itu kemudian dijadikan satu 
kelas dengan siswa yang anteng-anteng akhirnya cah sing rodo 
ngengkel nggak bisa berkutik.” (Hasil Wawancara, 5 Januari 
2018) 
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Lebih lanjut juga disampaikan Bapak Danuri dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Kita memang dulu pernah mengelompokan peserta didik 
berdasarkan seleksi, kelas satu yang nilainya bagus-bagus itu 
kita jadikan satu, yang nilainya rendah juga dijadikan dalam 
satu kelas. Terus kelas dua ke atas berdasarkan raportnya. 
Setelah ada masukan dari guru-guru yang mengajar di kelas 
yang siswanya lamban, akhirnya pembagian kelas tidak 
berdasarkan prestasi lagi. Tetapi tetap ada mutasi kelas, hanya 
tidak lagi berdasarkan prestasi melainkan kita ratakan. Biar 
temannya tidak itu-itu saja. Tapi masih ada anak-anak yang 
kita pandang sebagai unggulan, yang super-super di kelasnya, 
ini kita coba kelompokan jadi satu. Ketika ending, anak itulah 
yang antinya mendongkrak nilai ujian. Jadi memang ada plus 
minusnya, yang bisa diajak lari ya lari, tapi yang merangkak ya 
merangkak. Nah, ini guru yang mengajar di kelas yang 
merangkak yang tidak betah.” (Hasil Wawancara, 5 Januari 
2018). 
 
Melalui pernyataan di atas, dapat diketahui bahwasanya MI 
Negeri Jetis melakukan perubahan terkait dengan sistem 
pengelompokan peserta didik agar mutu pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Perubahan pengelompokan itu 
didasari atas kritikan dan masukan dari guru yang mengajar di 
kelas. Kritikan dan masukan tersebut disampaikan pada sat rapat 
evaluasi yang membahas mengenai peserta didik. Sehingga, 
pengelompokan peserta didik dilakukan bukan lagi berdasarkan 
prinsip persamaan prestasi belaja, melainkan keanekaragaman yang 
nantinya diharapkan dapat  menciptakan suatu kompetisi di daam 
kelas untuk menumbuhkan motivasi belajar. 
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3. Hambatan dan Solusi dalam manajemen pengelompokan peserta 
didik  
Dalam pengelompokkan peserta didik di MI Negeri Jetis tidak ada 
hambatan yang terlalu berarti, karena dalam pengelompokkan peserta 
didik pihak sekolah menjalankan fungsi Integritas. Dimana 
pengelompokkan peserta didik berdasarkan pada jenis kelamin, umur dan 
sebagainya. Yang mana diatur sedemikian rupa sehingga tidak adanya 
kesenjangan antara kelas satu dengan lainnya baik secara jumlah, jenis 
kelamin, tingkat kemampuan maupun domisili, dan lain-lain. 
Hambatan yang sering muncul ketika pengelompokkan peserta 
didik terbentuk manakala ada dari pihak orang tua yang menginkan 
adanya perpindahan kelas dikarenakan berbagai alasan misalnya karena 
domisili yang berdekatan. Hal ini juga dikemukakan oleh Bapak Danuri 
dalam kutipan wawancara berikut; 
“Hampir tidak ada kendala. Jika pun ada itu justru datangnya dari 
orangtua...anu...anakku pengen amor iki, jadi dia itu tetangga atau 
berteman sejak TK. Nah, ketika dipisah itu nangis. Pengene pokok 
e awor. Kalau dari dalam sendiri itu tidak ada, pokok e bocahe iku 
dibagi rata. Jangan yang pinter diworne pinter, yang bodo 
diworne bodo pinter.  Ini bisa paling rendah prestasinya ini akan 
jadi masalah. Gurune sing meh mulang yo kangelan..” (Hasil 
wawancara, 5 Januari 2018). 
 
Sedangkan dari hasil observasi, pengelompokan peserta didik di 
kelas VI yang dibagi kelas putra dan putri, ternyata suasana kelas 
cenderung kurang kondusif untuk kelas putra. Mereka sangat ramai dan 
susah dikendalikan ketika terjadi proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
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pun dibanding kelas putri juga terdapat perbedaan. (Hasil Observasi, 9 
Januari 2018). 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian dia atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis 
dilaksanakan dengan menggunakan sistem paket., yaitu sistem 
penyelenggaraan pendidikan dimana peserta didik diwajibkan mengikuti 
seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk 
setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku.  
Setiap mata pelajaran pada sistem paket dinyatakan dalam bentuk 
satuan jam pembelajaran yang  meliputi kegiatan tatap muka, penugasan 
terstruktur, dan kegiatan mandiri tak terstruktur. Penugasan terstruktur adalah 
kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh 
peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar 
kompetensi. Bentuk penugasan terstruktur adalah pemberian tugas individu,  
pemberian tugas kelompok, melakukan riset sederhana (percobaan), dan lain-
lain. 
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang 
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Bentuk kegiatan mandiri 
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tidak terstruktur berupa pemberian  pekerjaan rumah (PR), tugas kegiatan 
tadarus di rumah,  melaksanakan shalat jamaah di masjid sekitar rumah, 
mengamati prinsip kerja pengetahuan alam dan atau  pengetahuan sosial 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
tertuang ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru. 
Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur dalam sistem paket untuk MI 0% - 40%, dari waktu kegiatan tatap 
muka mata pelajaran yang bersangkutan. 
Pengelompokan peserta didik di MIN Jetis dilakukan setiap tahun 
pada saat peserta didik naik tingkat kelas. Selanjutnya, pengelompokan 
peserta didik juga terdapat dalam manajemen kelas. Pada manajemen kelas 
ini, pengelompokan peserta didik dilakukan sebagai upaya dalam 
meningkatkan mutu pelajaran melalui metode-metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Pengelompokan ini bisa berdarakan kemampuan belajar, 
presensi, jenis kelamin, dan lain-lain. 
Hasil atau fakta temuan dari manajemen pengelompokan peserta didik 
untuk meningkatkan mutu pelajaran di MIN Jetis ini terbagi menjadi 
beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Ketiga tahapan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat diabaikan 
oleh guru karena kelima tahapan tersebut saling berkesinambungan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut memiliki maksud bahwa apabila 
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salah satu tahapan tersebut tidak dilakukan maka mutu pembelajaran juga 
tidak dapat tercapai seperti harapan dan menjadi kurang optimal.  
Hasil atau fakta temuan dari pelaksanaan manajemen pengelompokan 
peserta didik untuk meningkatkan mutu pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Negeri Jetis mengenai perencanaan sebelum dilakukan pengelompokan 
peserta didik diketahui bahwa madrasah yang mengelompokan terlebih dulu 
pada setiap tahun pelajaran baru dengan melakukan mutasi kelas dengan 
sistem pemerataan kelas. Setelah itu, pengelompokan peserta didik di dalam 
kelas dilakukan oleh guru yang mengajar di kelas tersebut dengan 
memperhatikan metode belajar yang akan digunakan. Jika mengunakan 
metode pembelajaran yang mengharuskan siswa berkelompok, maka 
perencanaan pengelompokan peserta didik itu juga tercantum di Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pembagian kelopok atau pengelompokan peserta didik ini juga terjadi 
di dalam kelas dalam strategi belajar, salah satunya Pembelajaran kooperatif 
atau Cooperative Learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang 
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, 
menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu, untuk mencapai tujuan 
bersama.  
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar terutama 
untuk mengatasi permasalahan yang yang ditemukan guru dalam 
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mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa 
yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. 
Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan interaksi yang saling 
asah, asih, dan asuh sehingga terciptalah masyarakat belajar (learning 
comunity). Siswa tidak hanya belajar dari buku, namun juga dari sesama 
teman. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, 
sebagai latihan hidup di masyarakat. 
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara 
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 
dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
Pelaksanaan manajemen pengelompokan peserta didik untuk 
meningkatkan mutu pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri Jetis 
mengenai pelaksanaan pengelompokan peserta didik diketahui bahwa 
madrasah menerapkan fungsi integrasi di dalam pengelompokan peserta didik 
untuk beberapa kelas. Seperti di kelas VI yang diterapkan pengelompokan 
peserta didik berdasarkan jenis kelamin dan prestasi belajar. Sedangkan untuk 
I dikelompokan sesuai dengan peminatan. Di sini terdapat 2 program yaitu 
reguler dan program khusus tahfidzul qur‟an. Kemudian untuk kelas III, IV, 
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dan V menerapkan fungsi perbedaan denagn meratakan kemampuan siswa 
dalam pembagian kelas. 
Hasil atau fakta temuan dari evaluasi manajemen pengelompokan 
peserta didik untuk meningkatkan mutu pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Negeri Jetis mengenai evaluasi pengelompokan peserta didik diketahui 
bahwa madrasah melakukan evaluasi setiap pekan dalam pertemuan 
kelompok kerja guru dan wakil kepala madrasah. Permasalahan yang terjadi 
dibahas dan dicari solusinya dalam musyawarah. 
Namun, sebelum adanya pengelompokan peserta didik secara 
heterogen juga muncul beberapa isu yang berkaitan dengan hal tersebut yaitu: 
a. Pengelompokkan homogen banyak protes 
b. Guru memerhatikan kelompok “tinggi” daripada “bawah” 
c. Guru lebih “memuji” kelompok tinggi daripada kelompok bawah 
Hal tersebut berkaitan pula dengan faktor psikologis dari adanya masalah 
pengelompokkan, bahwa: 
a. Kelompok bawah telah terkonsep sebagai siswa yang “bodoh” 
b. Pola pikir siswa tinggi lebih dari siswa bawah 
c. Siswa lebih suka dikelompokkan dengan siswa lain yang berkemampuan 
sama 
Akhirnya, Pengelompokkan dapat berubah, seiring dengan 
kedinamisan situasi belajar, dan pertumbuhan dan perkembangan siswa. 
Sehingga, dengan adanya pengeloaan  pesesrta didik yang baik dapat 
meningkatkan prestasi siswa pada kelompok bawah dan kelompok ktinggi 
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dapat menjadi pemicu semangat bagi kelompok rendah untuk memiliki 
motivasi maju. 
 
C. Pembahasan 
Sub bab diatas telah mendiskripsikan sejumlah data yang 
berhubungan dengan manajemen pengelompokan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis 
Sukoharjo terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
diterapkan disekolah tersebut berikut interprestasinya. Selain itu juga memuat 
hambatan dan solusi dalam manajemen pengelompokan peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis 
Sukoharjo. 
Dalam manajemen tersebut, Kepala Madrasah memiliki tanggung 
jawab utama, menyangkut pengelolaan akademik dan administrasi sekolah 
yang dilaksanakan secara efektif untuk memberikan manfaat bagi seluruh 
warga sekolah dan masyarakat. Adapun implementasi proses perencanaan dan 
penerimaan peserta didik baru yang ada di MI Negeri Jeis mengacu kepada 
peraturan yang berlaku berdasarkan petunjuk teknis dari dinas 
kabupaten/kota/ provinsi. Dalam hal ini, MI Negeri Jetis mengacu pada 
Peraturan Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2014. Pengelolaan perencanaan 
dan penerimaan peserta didik baru pun disesuaikan dengan ketentuan yang 
berlaku untuk mencapai kualitas pendidikan yang optimal. 
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Pengelompokan peserta didik di MI Negeri Jetis menerapkan dua jenis 
pengelompokan yaitu ability grouping (pengelompokan berdasarkan 
kesamaan) dan sub-grouping with in the class (pengelompokan dalam setting 
kelas), seperti yang disampaikan oleh Mitchun dalam Imron (2012:98)  dalam 
BAB II. 
Dalam manajemen pengelompokan peserta didik, tahap-tahap 
perkembangan dan etika juga kode etik peserta didik itu penting diketahui 
oleh seluruh unsur lembaga pendidikan baik tenaga kependidikan maupun 
tenaga pendidiknya, agar dapat sama-sama berusaha dan bekerja untuk dapat 
mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan baik secara institusional 
maupun nasional. 
Pelaksanaan dalam menyelenggarakan pendidikan harus benar-benar 
disertai dengan manajemen yang baik. Dimana orang-orang yang terlibat 
didalamnya harus mengetahui dan memahami tentang manajemen serta 
memiliki kemampuan dan skill individu juga kelompok yang tinggi untuk 
dapat melakukan kegiatan yang menjadi tujuan dalam sebuah organisasi. 
Hal ini selaras dengan pengertian manajemen ialah kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan baik secara perorangan maupun bersama orang lain atau melalui 
orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif 
dan efisien (Yati Siti Mulyati, 2009:85). 
Seperti hal yang dikemukakan oleh Eka Prihatin (2011:11) bahwa 
kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan untuk 
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mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar belakang 
dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta 
didik, tidak diarahkan bagi munculnya konflik di antara mereka melainkan 
justru mempersatukan dan saling memahami dan menghargai. 
Pengelompokan peserta didik sebagai bagian dari manajemen peserta 
didik memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada sub-bab sebelumnya, pengelompokan peserta didik yang 
dilakukan di MI Negeri Jetis dalam rangka meningkatkan mutu 
pembelajaran juga memuat perencaan. Hal ini selaras juga dengan salah 
satu pengertian tentang fungsi perencaan dalam manajemen yang 
disampaikan oleh Eka Prihatin (2011:15) dalam BAB II. Pengertian ini 
juga didukung oleh pendapat Ali Imron (2011:21) yang menyatakan 
bahwa perencanaan peserta didik itu sendiri ialah suatu aktivitas 
memikirkan dimuka tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan 
dengan peserta didik disekolah, baik sejak peserta didik akan masuk  
sekolah, ketika sedang berlangsung serta ketika mereka akan lulus dari 
sekolah.  
Penyusunan agenda perencanaan dan penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) ini dilaksanakan sebagai langkah awal dari proses penerimaan 
peserta didik. Langkah inilah yang dijadikan sebagai penentu kinerja. 
Seperti yang dikemukakan oleh Tim Pengembang Bahan Pembelajaran  
Lembaga Pengembangan dan  Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) 
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dalam buku Bahan Pembelajaran Kepala Sekolah mengenai Pengelolaan 
Peserta didik yang telah diuraikan pada BAB II.  
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pengelompokan peserta didik dalam pelaksanaannya 
memperhatikan terlebih dahulu penerimaan peserta didik. Setelah peserta 
didik diterima diadakan pengadministrasian karena dalam bidang 
pendidikan sangat diperlukan sistem pengelolaan informasi yang tertib dan 
teratur, sehingga peningkatan kompetensi kepala sekolah/madrasah dan 
guru sangat diperlukan.  
Peningkatan kemampuan ini tersebut berdampak positif, yaitu makin 
meningkatnya efisiensi, mutu dan perluasan pada kinerja di dinia 
pendidikan tersebut. Guna memperlancar kegiatan di atas agar lebih efektif 
dan efisien perlu informasi yang memadai. Sistem informasi di dunia 
pendidikan ini menyangkut dua hal pokok, yaitu kegiatan pencatatan data 
(recording system) dan pelaporan (reporting system). 
Penempatan dan pengembangan peserta didik yang dilakukan 
dengan baik akan berdampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran 
peserta didik, yang merupakan salah satu indikator kinerja kepala 
sekolah/madrasah. Pengelompokan yang didasarkan atas kesamaan adalah 
suatu pengelompokan dimana peserta didik dikelompokan berdasarkan 
kesamaan jenis kelamin, peminatan, serta kemampuan. Sementara 
pengelompokan dalam setting kelas adalah suatu pengelompokan di mana 
peserta didik pada masing-masing kelas, dibagi lagi menjadi beberapa 
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kelompok kecil. Pengelompokan ini memberi kesempatan kepada masing-
masing individu untuk masuk ke dalam lebih dari satu kelompok. Adapun 
kelompok-kelompok kecil pada masing-masing kelas demikian dapat 
dibentuk berdasarkan karakteristik individu. 
Mengingat pula perkembangan setiap peserta didik berbeda-beda, 
maka pola pendidikan Asah, Asih, Asuh menjadi pola yang tepat untuk 
diterapkan setiap guru. Pola asah anak adalah upaya kegiatan untuk 
merawat anak yang bertujuan untuk mengasah dan merangsang segala 
kemampuan yang dimiliki anak dan memunculkan bakatnya yang masih 
tersimpan yang dilakukan secara konsisten dan berkisinambungan dengan 
memberikan pola pendidikan dan pembelajaran.Sedangkan penerapan pola 
asih diterapkan untuk memperkuat hubungan batin antara orangtua dan 
anak, bila di sekolah berarti hubungan antara murid dan guru. Sehingga 
tidak ada istilah pilih kasih di dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, 
pola asuh adalah dengan mencukupi kebutuhan peserta didik sesuai 
dengan tingkat perkembangannya. 
Pelaksanaan pengelompokan peserta didik di MI Negeri Jetis sesuai 
dengan pendapat yang disampaikan Prihatin (2011: 75) dalam dasar-dasar 
pengelompokan peserta didik yang dapat ditemukan dalam BAB II. Di 
samping itu, pengelompokan dapat juga didasarkan pada hasil belajar 
(achievement).  
Selanjutnya, pengelompokan peserta didik di MI Negeri Jetis 
Sukoharjo dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Sistem Pengelompokan Peserta Didik di MI Negeri Jetis Sukoharjo  
 Tahun Pelajaran 2017/2018 
12 
 
 
 
3. Evaluasi  
Evaluasi difokuskan pada keterlaksanaan program yang dilakukan. 
Tahap evaluasi program diarahkan pada rencana program, pelaksanaan 
dan hasil yang dicapai. Oleh karena ini, fokus evaluasi program adalah 
perencaan, pelaksanaan dan penilaian pelayanan yang diberikan. 
Gambar di bawah ini meruupakan skema dan arah putaran evaluasi; 
Gambar 4.3 Skema Arah Putaran Evaluasi 
 
(Kemendikbud, 2013:5)  
Keterangan Gambar:  
   : Arah evaluasi 
   : Putaran evaluasi 
Di MI Negeri Jetis dalam manajemen pengelompokan peserta didik 
sendiri tidak ada hambatan yang berarti karena dalam pengelompokkan 
peserta didik pihak sekolah menjalankan fungsi Integritas dan fungsi 
perbedaan. Dimana pengelompokkan peserta didik berdasarkan pada jenis 
kelamin, umur dan sebagainya. Yang mana diatur sedemikian rupa 
sehingga tidak adanya kesenjangan antara kelas satu dengan lainnya baik 
secara jumlah, jenis kelamin, tingkat kemampuan maupun domisili dan 
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lain-lain. Sedangkan kelas yang dibagi dengan fungsi perbedaan diratakan 
dan cenderung lebih heterogen agar antar siswa dapat saling mengenal. 
Hambatan yang sering muncul ketika pengelompokkan peserta 
didik terbentuk justru manakala ada dari pihak orang tua yang menginkan 
adanya perpindahan kelas dikarenakan berbagai alasan misalnya karena 
domisili yang berdekatan. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
pihak sekolah biasanya mensiasati hambatan tersebut dengan melakukan 
barter. Dimana adanya pertukaran anatara siswa satu dengan yang 
lainnya.  Namun ketika hal tersebut dilakukan, maka akan muncul 
permasalahan baru yaitu masalah administratif maupun tingkat 
ketimpangan kelas. 
Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Danuri dalam sebuah 
wawancara, pengelompokan peserta didik atau pembagian kelas ini 
mengalami masalah pula dengan keterbatasan ruang kelas. Sehingga, 
sebagai solusinya yaitu perlu dibangunnya kelas baru untuk memfasilitasi 
kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Dengan adanya pembagian peserta didik berdasarkan kelas-kelas 
seperti ini maksudnya adalah bahwa dalam pengelompokkan peserta didik 
dibagi berdasarkan kelas. Karena pada dasarnya pengelompokkan kelas 
bertujuan agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik, peserta 
didik yang berjumlah besar perlu dibagi-bagi menjadi kelompok-
kelompok yang disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikan dengan jumlah 
peserta didik yang baru diterima, sedangkan jumlah peserta didik untuk 
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(besarnya kelas/class size),  untuk setiap tingkat dan jenis sekolah bisa 
berbeda. 
Dalam menentukan berapa besar kelas ini, berlaku prinsip semakin 
kecil kelas semakin baik. Karena, dengan demikian guru akan bisa lebih 
memperhatikan peserta didiknya secara teliti. Namun, yang terjadi adalah 
jumlah peserta didik dalam satu rombel cenderung disebut sebagai “kelas 
gemuk”. Sehingga agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mutu 
yang baik peserta didik dikelompokan lagi dalam sistem manajemen kelas 
dengan disesuaikan metode pembelajaran yang dipakai oleh guru.  
Terkait dengan sistem rombel ini, terdapat perbedaan antara 
peraturan Kementerian Pendidikan yang membatasi jumlah rombel dalam 
satu sekolah/madrasah dengan Kebudayaan dengan Peraturan Menteri 
Agama yang tidak memberikan batas jumlah rombel. Solusi atas 
permasalah ini yaitu mengikuti peraturan yang berlaku. Mengingat MI 
Negeri Jetis dibawah naungan Kementerian Agama, jadi peraturan yang 
berlaku ada sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 14 Tahun 
2014.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di depan 
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan: 
1. Manajemen pengelompokan peserta didik dilakukan melalui: 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Jenis pengelompokan yang 
diterapkan di MI Negeri Jetis ada 2 yaitu pada kelas 1 dan 6 peserta didik 
dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan, sedangkan 
kelas 4, 5, dan 6 dikelompokan secara rata dan heterogen 
2. Hambatan dalam pengelompokan peserta didik yaitu: Ketidaksetujuan 
orangtua/wali murid terhadap pengelompokan peserta didik berdasarkan 
kemampuan, adanya kemungkinan guru lebih memperhatikan kelompok 
dengan kemampuan tinggi daripada kelompok dengan kemampuan 
rendah, terbatasnya ruang kelas, dan perbedaan peraturan kementerian 
pendidikan dan kebudayaan dengan kementerian agama mengenai jumlah 
rombongan belajar. 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan adalah dengan membangun 
komunikasi dengan orangtua/wali siswa, pembinaan terhadap guru, 
pengadaan gedung atau ruang kelas baru, dan mengikuti peraturan yang 
berlaku dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 
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B. Implikasi 
Jika pelaksanaan Manajemen pengelompokan peserta didik dapat 
berjalan baik maka tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan baik 
sehingga visi dan misi lembaga serta tujuan pembelajaran pun dapat tercapii. 
Berikut ini merupakan implikasi dari penelitian ini yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pengelompokan peserta didik untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
dapat dapat terwujud dengan pengelolaan yang baik. Penerapan 
pengelompokan peserta didik yang sesuai juga memberikan dampak 
positif bagi ilmu pengetahuan karena begitu besarnya pengaruh 
manajemen peserta didik dan manajemen kelas. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi madrasah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada umumnya, dan guru untuk dapat meningkatkan 
mutu dalam pembelajaran khusunya. 
 
C. Rekomendasi/Saran 
Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada 
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 
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1. Bagi madrasah 
Agar tujuan pengelompokan peserta didik dapat tercapai dengan 
efektif dan efisen perlu dipertimbangkan juga jumlah peserta didik pada 
saat pengelompokan peserta didik dalam sistem kelas/rombongan belajar. 
2. Bagi Orangtua/Wali Murid 
Hendaknya orangtua memberikan dukungan kepada program 
madrasah dan memberikan masukan terhadap program peningkatan mutu 
pendidikan pada umumnya 
3. Untuk peneliti lain  
Agar dapat dijadikan bahan referensi dan informasi awal untuk 
mengembangkan dan melaksanakan penelitian sejenis mengenai 
manajemen pengelompokan peserta didik 
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Lampiran 1 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH & WAKA 
KESISWAAN 
1. Bagaimana sistem pengelompokan peserta didik di madrasah ini 
2. Tujuan dari pengelompokan peserta didik 
3. Waktu pengelompokan peserta didik mulai diterapkan 
4. Jenis pengelompokan peserta didik 
5. Pengaruh pengelompokan peserta didik dengan mutu pembelajaran 
6. Indikator pembelajaran dikatakan bermutu 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran 
8. Langkah-langkah untuk mencapai mutu pembelajaran 
9. Strategi peningkatan mutu pembelajaran 
10. Evaluasi terhadap sistem pengelompokan peserta didik 
11. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelompokan peserta didik 
12. Solusi dari hambatan yang terjadi dalam pengelompokan peserta didik 
13. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
14. Hambatan yang terjadi dalam dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
15. Data perkembangan peserta didik selama proses belajar mengajar setelah 
dilakukan pengelompokan? 
16. Buku pedoman yang mengatur mengenai sistem pengelompokan peserta 
didik 
17. Sistem pengelompokan peserta didik yang baik dan efektif dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
1. Pengaruh pengelompokan peserta didik dengan mutu pembelajaran 
2. Indikator pembelajaran dikatakan bermutu 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran 
4. Langkah-langkah untuk mencapai mutu pembelajaran 
5. Strategi peningkatan mutu pembelajaran 
6. Upaya meningkatkan mutu pembelajaran dengan adanya pengelompokan 
peserta didik 
7. Harapan guru terhadap pengelompokan peserta didik 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK (SISWA) 
1. Pandangan siswa tentang pengelompokan yang direpkan di madrasah 
2. Manfaat yang dirasakan siswa dalam prose pembelajaran 
3. Respon siswa terhadap strategi mengajar guru 
4. Respon siswa terhadap prestasi belajar dalam pengelompokan peserta didik 
5. Harapan siswa terhadap pengelompokan peserta didik 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
2. Proses pembelajaran dalam sistem pengelompokan 
3. Rapat-rapat kepala sekolah, waka kesiswaan, guru terkait dengan 
pengelompokan peserta didik 
4. Interaksi siswa dalam kelompok dan antar kelompok 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Jumlah Pendidik dan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, 
Sukoharjo 
2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
4. Data perkembangan peserta didik selama proses belajar mengajar setelah 
dilakukan pengelompokan 
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5. Buku pedoman yang mengatur mengenai sistem pengelompokan peserta didik 
6. Laporan Hasil Belajar siswa 
7. Dokumen-Dokumen kegiatan pengelompokan peserta didik 
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Lampiran 2 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : 01 
Topik   : Meminta izin observasi dan penelitian 
Hari/Tanggal  : Senin, 4 Desember 2017 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
 
Hari ini bukan kali pertama saya berkunjung ke MI Negeri Jetis. Setelah 
sebelumnya saya melakukan pra penelitian ke madrasah ini dan meminta izin 
secara lisan untuk melakukan penelitian di sana, sekarang secara resmi saya 
menyerahkan surat permohonan izin melakukan penelitian di MI Negeri Jetis. 
Sekitar jam 10.00 saya tiba di MI Negeri Jetis.  
Saya datang seorang diri dan memarkirkan sepeda di luar madrash. Setelah 
saya turun dari kendaraan dan lantas berjalan menuju resepsionis untuk 
menanyakan apakah bapak kepala madrasah ada atau tidak. Tetapi bapak-bapak 
yang menunggu di bagian resepsionis menyuruh saya untuk menanyakannya 
kepada bagian TU.  
Akhirnya saya pun menuju TU dan bertemu dengan beberapa petugas di 
sana. Saya menyampaikan maksud kedatangan saya. Setelah itu saya 
menyerahkan surat iji penelitian saya tentang manajemen pengelompokan peserta 
didik. Pegawai TU pun meminta saya untuk kembali besok setelah bapak kepala 
madrasah berada di madrasah. 
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Kode  : 02 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 4 Desember 2017 
Tempat : MI Negeri Jetis, Sukoharjo 
Informan : - 
Setelah menyerahkan surat ijin menelitian, saya lantas keliling MI Negeri 
Jetis untuk mengamati lokasi, gedung, dan ruang-ruang di madrasah ini. Gedung 
MIN jetis sendiri memiliki 2 lantai dengan kondisi yang baik, rapi, dan 
lingkungan pun bersih. MI Negeri Jetis ini memiliki 2 kampus. Kampus 1 
berlokasi di Jalan Brigjen Katamso No. 88 Keluraham Jetis, sedangkan kampus 2 
berada di Jalan Diponegoro No.57. 
Di kampus 1 Peneliti melihat bangunan MI Negeri Jetis yang ternyata 
memiliki gedung untuk program reguler dan program khusus tahfidzul Qur‟an/.. 
Gedung MI Negeri Jetis ini memiliki dua lantai, begitu pula dengan yang di 
kampus dua. Halaman di kampus 2 lebih luas daripada di kampus 1. MI Negeri 
Jetis memiliki 2 ruang laboratorium komputer di MI Negeri Jetis dengan luas 
ruangan 7 x 8 m. Masing-masing laboratorium dilengkapi 40 unit komputer dan 
beberapa fasilitas pendukung penyambung jaringan internet dan memiliki hotspot 
area secara langsung. Ruang kelas yang tersedia adalah 34 ruang dengan ukuran 7 
x 8 m dengan ventilasi dan penerangan yang cukup dan diisi rata-rata 40 siswa. 
Didalam kelas terdapat daftar ketuntasan belajar siswa dan papan kreasi siswa 
(majalah dinding kelas). 
MI Negeri Jetis mempunyai satu ruang laboratorium bahasa dengan luas 7 
x 14 m. Di dalamnya terdapat 44 unit sarana yang dilengkapi sarana audio visual, 
LCD, komputer, tape recorder, dan AC. Laboratorium bahasa ini digunakan tidak 
hanya untuk mata pelajaran bahasa tetapi juga mata pelajaran yang lain, misal IPA 
dan Matematika. 
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Kode  : 03 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Jum’at, 5 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Informan : Bapak Danuri, M.Ag. 
Pada hari ini saya bertemu dengan Bapak Danuri, setelah menunggu beliau 
kurang lebih 15 menit dikarenakan ada tamu. Kemudian Bapak Danuri 
mempersilahkan saya untuk masuk ke dalam ruangan dan meminta menunggu 
sebentar lagi karena beliau hendak sholat dhuha. Setibanya beliau di kantor kepala 
madrasah seusai sholat dhuha, kemudian saya memulai melakukan wawancara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, Pak. Bagaimana kabarnya? Saya 
Ellyta. Ini mohon maaf sebelumnya jika saya menganggu 
waktu bapak. Saya ingin melakukan wawancara dengan 
Bapak. 
Bapak Danuri : Wa‟alaikumussalam, Mbak.. Alhamdulillah sehat, tidak 
apa-apa. Saya senang jika bisa membantu. Jadi keperluan 
mbak Ellyta apa ya? 
Peneliti : Begini, Pak. Saya ingin melakukan wawancara dengan 
Bapak terkait manajemen pengelompokan peserta didik 
yang ada di MIN Jetis. 
Bapak Danuri : Iya, bagaimana? 
Peneliti : Langsung saja nggeh, Pak.  Begini, Pak..yang pertama itu 
saya ingin bertanya menegenai bagaimana alur manajemen 
pengelompokan peserta didik di madrasah ini? 
Bapak Danuri : Pengelompokan peserta didik memiliki alur dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan yang dalam hal ini ada 
pengorganisasian dan pengarahan serta yang terakhir itu 
juga ada evaluasinya. Pengelompokan peserta didik ini 
juga berkaitan dengan manajemen kelas..yang nantinya 
memiliki peran dalam perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan inilah yang menjadi dasar/acuan dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran meliputi beberapa aspek yang berkaitan 
dengan persiapan pembelajaran. Nah, ini nanti masuk ke 
dalam pengelolaan kelas. 
 
 
Kode  : 04 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Jum’at, 5 Januari 2018 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Anik Wuryandari 
 
Setelah selesai melakukan wawancara dengan kepala madrasah, peneliti 
akhirnya menemui salah seorang guru kelas di ruang guru untuk melakukan 
wawancara. Kebetulan guru kelas yang peneliti hendak wawancarai sedang tidak 
ada jam mengajar. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, Bu. Saya Ellyta, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang sedang melakukan penelitian untuk tesi. 
Bolehkah saya melakukan wawancara dengan ibu? 
Ibu Anik : wa‟alaikumusalam, iya Mbak. Boleh. Bagaiamana? 
Peneliti : Begini, Bu. Saya ingin menanyakan mengenai 
pengelompokan peserta didik di dalam kelas. Itu 
bagaimana ya bu? 
Ibu Anik : Ow, jadi begini Mbak. Pengelompokan peserta didik di 
dalam kelas itu berkaitan dengan pengelolaan kelas. Yang 
mana ini tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas 
fisik dan rutinitas, Mbak. Karena kegiatan pengelolaan 
kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan 
mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga 
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien.  
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Peneliti : Ow, jadi adakah langkah-langkah yang ditempuh? 
Ibu Anik : Ada, misalnya memberi penguatan, mengembangkan 
hubungan guru dengan siswa dan membuat aturan 
kelompok yang produktif. Manajemen kelas juga memiliki 
beberapa tujuan. Yang pertama itu untuk mewujudkan 
situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
semaksimal mungkin. Kemudian yang kedua, 
menyediakan dan mengatur fasilitas serta perangkat 
belajar yang mendukung dan memungkinkan siswa belajar 
sesuai dengan lingkungan social, emosional dan 
intelektual siswa dalam kelas. Dan yang ketiga yaitu 
membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar 
belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat 
individunya. 
Peneliti : Baiklah, saya rasa cuukup itu dulu Bu. Terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum wr.wb. 
Ibu Anik : Wa‟alaikumussalam wr.wb. 
 
 
Kode  : 05 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Informan : Bapak Danuri, M.Ag. 
Setelah beberapa waktu yang lalu bertemu dengan Bapak danuri, hari ini 
peneliti menemui beliau lagi untuk melakukan wawancara 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, Pak saya ingin menanyakan lebih 
lanjut mengenai pengelompoka peserta didik apa saja yng 
pernah di terapkan di MI Jetis. 
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Bapak Danuri : Wa‟alaikumussalam. Iya, sekarang pengelompokan 
peserta didik ini diratakan. Jika dulu dulu pernah 
dikelompokan berdasarlan nilai raport. 
Peneliti : Lalu? 
Bapak Danuri : Kita memang dulu pernah mengelompokan peserta didik 
berdasarkan seleksi, kelas satu yang nilainya bagus-bagus 
itu kita jadikan satu, yang nilainya rendah juga dijadikan 
dalam satu kelas. Terus kelas dua ke atas berdasarkan 
raportnya. Setelah ada masukan dari guru-guru yang 
mengajar di kelas yang siswanya lamban, akhirnya 
pembagian kelas tidak berdasarkan prestasi lagi. Tetapi 
tetap ada mutasi kelas, hanya tidak lagi berdasarkan 
prestasi melainkan kita ratakan. Biar temannya tidak itu-
itu saja. Tapi masih ada anak-anak yang kita pandang 
sebagai unggulan, yang super-super di kelasnya, ini kita 
coba kelompokan jadi satu. Ketika ending, anak itulah 
yang antinya mendongkrak nilai ujian. Jadi memang ada 
plus minusnya, yang bisa diajak lari ya lari, tapi yang 
merangkak ya merangkak. Nah, ini guru yang mengajar di 
kelas yang merangkak yang tidak betah. 
Peneliti : Berarti sudah dirubah ya, Pak? 
Bapak Danuri : Nah, iya..pada pembelajaran PAKEM kan tidak 
menghendaki pembagian kelas berdasarkan pinter dan 
tidak pinter. Apalagi di kurikulum 2013 kan juga seperti 
itu. Jadi sebelum munculnya kurikulum 2013 di sini sudah 
kita rubah.Okey kalau ada mutasi kelas juga ada mutasi 
kelas. Biar anak-anak koncone ra gur kuwi-kuwi wae. 
Memang kita putar, tapi tidak berdasarkan prestasi,  hanya 
kita ratakan, tapi masih ada anak-anak yang kita pandang 
unggulan kemudian kita kelompokan jadi satu dan 
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dipilihkan wali tidak sak-sak e, tetapi wali kelas yang 
benar berkompeten. 
Peneliti : Bagaimana dengan evaluasinya, Pak? 
Bapak Danuri : Kita evaluasinya setiap ada kejadian apa itu kita bahas di 
rapat forum waka. Tetapi jka berkaitan dengan peserta 
didik, kita tidak kemudian memutasi siswa beberapa kali. 
Akan ada masalah dengan administrasi. Jadi itu ditangani 
oleh guru kelas saat terjadi pengelompokan di dalam kelas 
pada saat pembelajaran. 
Peneliti : Terkait dengan hambatan dan solusinya Pak, bagaimana? 
Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan pengelompokan 
peserta didik ini? 
Bapak Danuri : Hampir tidak ada kendala. Jika pun ada itu justru 
datangnya dari orangtua...anu...anakku pengen amor iki, 
jadi dia itu tetangga atau berteman sejak TK. Nah, ketika 
dipisah itu nangis. Pengene pokok e awor. Kalau dari 
dalam sendiri itu tidak ada, pokok e bocahe iku dibagi 
rata. Jangan yang pinter diworne pinter, yang bodo 
diworne bodo pinter.  Ini bisa paling rendah prestasinya 
ini akan jadi masalah. Gurune sing meh mulang yo 
kangelan. 
 
 
Kode  : 06 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2018 
Tempat : MI Negeri Jetis, Sukoharjo 
Informan : - 
Peneliti melakukan observasi ke dalam kelas VI C. Waktu menunjukan 
istirahat hampir selesai. Peneliti melihat anak-anak berlarian menuju ruang kelas 
ketika bel masuk. Kemudian guru masuk dan membagi kelompok, anak-anak 
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saling berebut memilih teman untuk diajak berkemlompok. Beberapa anak terlihat 
bingung karena tidak mendapat kelompok. Bu Anik segera memberikan komando 
agar 3 anak tadi masuk ke dalam kelompok yang sudah terbentuk. Sehingga 
jadilah kelompok berdasarkan kedekatan teman. Mereka menggabungkan 
bangkunya dan merapatkan kursinya. Dalam pembelajaran secara berkelompok 
ini, anak-anak terlihat lebih antusias dan aktif bekerja sama dalam satu kelompok. 
Dalam setiap kelompok, siswa memiliki kemampuan yang berbeda yang 
dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi 
yang tinggi dalam belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran, 
dan lain sebagainya. Sebaliknya siswa yang tergolong pada kemampuan rendah 
ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam 
mengikuti pelajaran termasuk menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya, dengan 
pengelompokan peserta didik yang tepat peserta didik dapat mengoptimalkan 
kemampuannya serta dapat meningkatkan prestasi belajarnya dalam bidang 
pendidikan agama islam, terlebih di madrasah. 
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Lampiran 6 
 
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
Gedung MI Negeri Jetis tampak depan 
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Proses belajar Mengajar di kelas 6 D 
 
Proses belajar Mengajar di Kelas 1  F (Putra) 
Program Khusus Tahfidzul Qur‟an 
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Proses belajar Mengajar di Kelas VI C   
 
Proses belajar Mengajar di Kelas 1  E (Putri) 
Program Khusus Tahfidzul Qur‟an 
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Proses belajar Mengajar di Kelas 1 A Program Reguler
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